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BAEB I

FENDAHULUAHN

1.1. Latar Belakang

Yistem ekonomi Indonesia adalah c¢konomi Pancafila,
dalam Undang-Undang Dasar 1945 mencantumkan pengakuan akan
demokrasi ekonomi melalui wadah koperasi, dalam penjelasan

1
pasal 33 UUD 1945 yang berbunyi sebagal berikut :

" Dalam pasal 33 tercantum dasar demokrasi. Produksi
dikerjakan oleh® semua, untuk semua, ¢l bawah pim-
pinan atau pemilikan anggota-anggota masyaralht.
Kemakmuran masyarakatlah yang diutamakan, bukan
kemakmuran orang seorang. Sebab itu perekonomian
disusun sebagal usaha bersama berdasar atas asas
kekeluargaan, Bangun usaha yang sesual dengan itu
adalah koperasi ",

Dari rumusan yang tercantum dalam pasal 33 UUD 1945
ditambah dengan penjelasannya seperti yang tercantum di
atas, dapat disimpulkan bahwa perekonomian Indonesia hen-
daknya dibangun di atas landasan tiga sektor ekonomi yak-
ni : Badan Usaha Milik Negara (BUMN), Swasta dan Koperasi,
meskipun sebenarnya bangun usaha yang ideal dalam arti pa-
ling sesuai dengan asas demokrasi adalah koperasi.

Perwojudan dari amanat Undang-Undang Dasar 1343 ter-
sebut tercantum di dalam Garis-Garis Besar Haluan Negara

(GBHN ). Ditegaskan bahwa pemerintah berkewajiban mendorong

pengembangan koperasl agar dapat berperan lebih besar di

I -Garis Besar
1 TAP MPR-RI No. II/MPR/1988 tenteng Garis )
Haluan Negara, Sub Bab : Arah dan Kebijaksanaan Femba

ngunan Ekonomi.



berbagai sektor seperti pertanian, perindustrian, kons-
+truksi, perdagangan, keuangan, angkutan, kellstrikan, dan
pariwisata., Dalam rangka perwujudan tatanan kehldupan eko-
nomi yang sdil, koperasi perlu diberi kesempatan lebih lu-
as dalam pemilikan usaha-usaha swasta ataupun negara.

Amanat Rakyat melelui wakil-wakilnya dalam MPR ter-
sebut mencerminkan beberapa hal yaitu :

a. Dahwa konsensus bangsa untuk menjadikan koperasi sebagal

1

sokoguru perekonomian nasional tetap menjadi suatu cita-
cita yang harus diwujudkan

b, Adanya kesadaran bahwa peranan koperasi masih jauh ke-
tinggalan bila dibanding dengan kedua pelaku ekonomi
lainnya (BUMN dan Swasta) sehingga perlu ditingkatkan
aecara terus menerus agar terwujud tatanan ekonomi yang

adil.

L]

Meskipun kemauan politik pemerintah terhadap keber-
adaan koperasl sangat besar, tetapl dalam kenyataannya pe-
ranan koperasi dalam perekonomian Indonesia sangat terting-
gal bila dibanding dengan kedua pelaku ekonomi lalnnya.

Hsl ini diungkapkan oleh Dawam Haharjo sebagal berikut :

" Hedudukan koperasl dalam perekonomian antara lain
dapat dilihat dari nilal usahanya. Pada tahun 1979
nilai usahanya mencapai b 986,6 milyaTr, 20~ kira-
kira 3 persen dayi FDB. Pada tahun 1982 nilai usa-
ha itu telah jauh meningkat, berkat bantuan peme=-
pintah, menjadi fp 2,3 trilyun. Dan ini merupakan
%,9 persen dari FDBE. Dibanding dengan BUMN yang
mewalkili negara, peranan koperasli masih kecil ka-
rena pada tahun 1979 nilai usaha BUMN meliputi
B 6,5 trilyun atan sekitar 20,4 persen dari FDB.
Pada tahun 1982 peranannya meningkat, mencapal



nilai uwasaha sebesar K 15 trilyun atau sekitar ' -
25,3 % dari FDB. Ini sama dengan kira-kira 6,5 e “iren®

"i‘.h

kali nilal usaha koperasi. Padahal satuan usaha s T

koperasi, baik KUD maupun non-KUD, meliputi 12,766
buah, Eedanﬁkan Jjumlah BUMN hanya 220 satuan usa-
ha saja ". {2)

Apa yang diungkapkan oleh Dawam Raharjo tersebut di -
atas juga didukung oleh data yapg bersumber dafi Biro Fusat
Statistik'memperlihatknn bahwa pada tahun 1985 nilal usaha
koperasi berjumlah Wp 2,21 trilyun. Bila dibandingkan dengan
Produk Nasional Bruto pada tahun 1985 rnné berjumlah fp 95,5
trilyun maka peran koperasi malah turun menjadi 2,34 %.

Meskipun beberapa pakar koperasi meragukan angka-
angka tersebut, farutama kafeﬁa herﬂeda cara perhitungan-

Inl.ra, tetapi mereka sepakat bahwa koperasi masih tertinggal
jauh dari dua pelaku ekonomi lainnya, Pertanyaan yang tim-
bul dengan adanya kodisi semacam itu adalah; mengapa kope-
rasi dengan segala kemudahan dan fasilitas yang #iperuleh
belum mampu berperan dalam sistem ekonomi nasional, dan
faktor apa yang menyebabkannya.

Jawaban terhadap pertanyaan tersebut tidak terlepas

e

dari hakekat keberadaan koperasi. UUD 1945 pasal 25 memu-
at Koperasi lndonesia sebagal organisasil ckonoml rakyat

yang berwatak sosial, beranggotakan orang-oTang atau badan

yang merupakan tata susunan ekonomi sebagal

3
usaha bersama berdasar asas kekeluargaan.

hukum koperasi,

i Keeil Mela-
Mahario, Pola Pengembangan Industri 1
‘ Tainﬁzzzrasi. ?Eé arah Pemahaman SHangun Eaaha Koperasl),
Balitbang Depkop, Jakarta, 1985, hal. 21 _
3  Undang-undang tentang Pokok-Fokok Perkoperasian No. 12
tahun 1967, Departemen Koperasi, Jakarta, 1987



Sebagal organissdi.organisasi ekonomi yang berwatok sosi-
al, koperasi adalah kumpulan orang-orang dan bukan kum-
pulan modal. Hal ini berarti bhhwa koperasi harus benar-
benar mengabdl kepada perikemanusiaan dah bukan kepada
kebendaan, mengusahakan kebutuhan serta kepentingan eng-
gotanya dalam rangla mempertinggi martabat dan tingkat
kese]ahteraan mereka, Selanjutnya karena bentuk usahanya
didasarkan atas keinginan anggeotanya. Suara anggota ada-
lah kekuasaan tertinggi, dan sectiap ngpota mempunyal hak
suara yang sama.

Landasan ideal filosofis scbagaimana tersebut di
atas menunjukkaon perbedaan yang lkhos antara koperasi de-
ngan badan usaha lainnya. Namun ciri khas ini pulalah

yang menyebabkan timbulnya perbedaan persepsi tentang ko-
penasl dengan adanya penafsirnn yang berbeda=beda tentang
halkekat tujuan atau saaran koperasi. Dari defenisi kopera-
-ni sebagaimana tersebut di atas, dapat ditarik kesimpulan
bahwa koperasi mempunyal tujuan yang berdimensi ganda,
yakni i
a. Sebagai badan usaha ekonomi ; dalam pesisi inl kopera--
si dituntut untulk melakukan kegiatan yang ekonomlS ra-
sional aehinggﬁ mampu menghasilkan keuntungan
b. Scbhapgal organisasi yang memililil watik sosial ; dalam
hal ini koperasi dituntut untuk hernrientasi'kcpada

kepentingan masyarakat dan anggotanya dalam melaksa-

naltan kegiatan anggotanya. Dengan demikian apabila



efektivitas tujuan koperssi akan diukur, maka Rritpri—
anya tidak hanya segi ekonomi saja, tetapl juga bagai-
mana koperasi memberikan pelayanan non-ckonomis terma=-
suk pendayaganaan manusia-manusia yang terlibat di da-
lamnya.

Tujuan ganda ini menyebabkan para pengulola-jang me=
nekankan pada aspek ekonomis mungkin akan mendahulukan u-
saha pencapaian keuntungan (Sisa Hasil Usaha) agar dapat
melayani keperluan anggotanya. Demikian juga sebaliknya,
pengelola yang lebih menekanhan aspek soslal, mungkin akan
mend ahulukan pula&anan Eepaﬂﬁ anggota, dan apabila pelayan-
an tersebut dipercleh laba usaha maka laba usaha tersebut
digunakan untuk mengembangkan organisasi agar dapat lebih
banyak melayani kepentingan anggota. "

Situasi tersebut di atas yakni kesulitan menentukan
stratepi dasar yang tepat dalam pengelolaan koperasi, me-
rupakan salah satu penyebab belum berhasilnya missi kope-
rasi sebagai lembaga ekonomi rakjyat. Faktor-faktor, lainnya
mengakibatkan ermasalahan koperasi hertamﬁah kompleks,

di antaranya adalah : Kelemahan manajemen, baik yang ber-.
kaltan dengan mekanisme kerja maupun profesionalisme; si-
kap mental pengelola; pengawasan dan pengendalian yang le-
mah; hambatan linghungan; dan yang lebih penting adalah

kurangnya kemampuan koperasi dalam hal pemupukan modal
husuadga dari pi-

anggota maupun yang berasal dari luar, K

hak perbankan.



Eeﬁﬁatipun koperasi telah diberi peluang untult me-
manfaatkan fasilitas yang telah disediakan oleh pemerin-
tah bila kondisi modal yang akan dipergunakan untuk pe-
ngembangan usalia koperasi tidal mencukupi maka koperasi
terasa sulit untuk mencapal apa yang diharvapkan, terlebil
lagi untuk sejajar dongan pelaku ckonomi lainnya. Hal ini
merupakan permasalahan yang cukup berarti dan sampai saat
ini masih ﬁerua diperdebatkan,

Kepercayaan terhadap asas yang telah dianut koperasi
bukan barang baru dalam kepustalkaan koperasi, sebab atag
dasar itulah berbagal upaya telah dilakukan untuk memper-
besar sumbangan anggota dalam permodalan koperasi, totapi
sayangnya langlah tersebut belum berhasil seauai dengan
apa pang diharapltan, Akibatnya tidak sedileit kalangan yang
moeragukan tentang konsep ini, terutama dalam upaya membe-
rikan efek percepatan pguna mengajaf para konglomerat yang
telah berada jauh di depan.

Selkarang timbul pertanjaﬁn, apakah usaha mobilisasi
dana anggota mustahil dilakukan ?, di mana letak kesalahan
melkanisme pengerahan dana anggota selama ini ?, ataukah
angrota tidalk melihat adanya rangsangan untuk memperbesar
sumbangan dalam koperasi ?. Dan untuk keluar dari permasa-
laha tersebut di atas, apakah koperasi telah memanfattkan
peluang pengpgunaan kredit perbankan dakam pengembangan u-

sahanya, seberapa besar pengaruh modal luar yang telah di-

gunalkan oleh koperasi untuk memperbesar volume usahanya




serta seberapa besar modal ainpanaA yang telah diperguna-
kan dalam hal peningkatan volume usaha koperasi.
Berdasarkan atas hala-hal tersebut di atas maka penu-
lis tertarik untuk ménghnakan penelitian sampal sejauh ma-
na pengaruh mobilisasi modal sendiri {simpanan3 gserta mo-
dal pinjaman terhadap besarnya volume usaha koperasi serta
terhadap Sisa Hasil Usaha (5HU) koperasi di Indonesia sela-
ma kurun ;aktu observasi (1969 - 1990), dengan judul :
"Keblijaksanaan Pembentukan Modal dan Pengaruh kredit Fer-

bankan Terhadap Fengembangan Sektor Kuperasi“."

1.1.1. Rumusan Masalah

Dengan pertimbangan-pertimbangan ai atas maka penulis
alkan mengangkat permasalahan yang akan dibahas selanjutnya,
yaitu sampai sejauh mana pengaruh modal sendiri (simpanan
anggota yang terdiri dari simpanan pokok, simpanan wajib,
dan simpanan sukarela) dan modal pinjaman (kredit) perbank-
an terhadap pengembangan koperasi di Indonesia selama kurun
waktu 1969 - 1990, Yang mana indikator perkembangan kopera-

i di sini adalah volume usaha dan Sisa Hasil Usaha.
! ]

1,1.2. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahul sampal

sejauh mana usaha koperasi dapat berkembang dengan didu-

kung oleh mobilisasi dana dari para anggota dan sejauh ma-

na pengaruh modal utang atau pinjaman dari perbankan untuk

pengembangan usaha koperasi.

Kegunaan dari penelitian ini bila tujuan di atas ter-

L]

=



capal yaitu memberi gambaran tentang perkembangan kopera-
81 selama masa observasi serta bagaimana cara yang ditem-
puh untuk mengembangkan koperasi di masa-masa mendatang.

Selain itu dapat pula memberikan gambaran tentang hubung-
an modal simpanan dan modal hutang terhadap volume usaha
serta S5isa Hasil Usaha koperasi. Dengan mengetahui sejauh
mana pengaruh modal simpanan maupﬁn modal pinjaman terse-
but terhadap peningkatan volume usaha dan Sisa Hasi Usaha
maka dapat diambil suatu kebijaksanaan yang berkaitan de-

ngan pembentukan modal bagi koperasi,

'1.2. Tandasan Teoritik
1.2.1. Tinjauan Pustaka dan Kerangka Teoritik

Dengan semakin berkembangnya pefeknnumian dunia yang
ditandai dengan gluhalisasi kegiatan ekonomi, dengan sendi=-
rinya diperlukan adanya keterkaitan antara semua sekior un-
tun memacu kegiatan pembangunan., Setlap gerak langkah yang
dilakukan oleh sektor pemerintah, swasta dan koperasi me-
merluhan_dukungan modal yang memadai. |
Dalam dekade terakhir ini makin disadaril bahwa tersedianya
modal belumlah cukup sebagai syarat untuk menciptakan pem-
Mula-mula banyak kalangnn yang berpendapat bah-
sangat penting dan paling meneniukan

bangunan.
wa modal berperanan
dalam penciptaan pembERgUnan ekonomi., Sekarang ini telah
disadari oleh berbagi kalanganbahwa beberapa faktor lain;
zeperti téraadiapya tenaga ahli dzlam berbagei bidang, ter-

daratnya tenaga usahawan yang cukup, kemudian Segl besar-



nya kemampuan dalam penciptaan dan penggunaan tegnologl
Yang lebih modern, serta corak sikap masyarakat memegang
peranan yang tidak kalah pentingnya di dalam penciptaan
pembanguan ekonomi.

Ada juga kalangan yang menganggﬁp modal sebagal sua-
tu yang menduduki tempat yang istimewa dalam pembangunan,
keyakinan ini didasarkan pada kEEanggupa£ modal untuk men-
ciptakan faktor-faktor lain yang penting artinya dalam pem-
banguan diantaranya adalah administrasi pemerintah yang e-
fisien, modernisasi sektor industri, dan pengembangan sel-
tor pertanimn, pengembangan maupun perbaikan berbagal je-
nis prasarana, dan sebagainya. Kesemuanya ini memerlukan
tersedianya modal . yang cukup.

Berdasarkan pada sumber modal yang dapat digunakan
untuk pembangunan, bagl sektor koperasi dapat dibagi dalam
dua sumber utama yaitu modal sendiri dan modal pinjaman.
Sedang bagi sektor pemerintah, modal ini bersumber dari
pengarahan modal dalam negeri dan pengarahan modal luar
negeri. Modal yang berasal dari dalam negeri didapatkan me-
lalui tiga cara yaitu tabungan sukarela dari masyarakat, ta-
bungan pemerintah dan tdbupgan paksa, Hampir semua negar
berkembang merasakan bahwa tabungan sukarela dan tabungan
pemerintah adalah kurang cukup untuk membiayal pembangunsmn.
Jika modal dalam negeri dianggap belum cukup maka modal lain
diperﬂleh‘dari luar negeri. Demikian pula halnya dengan sek-

tor koperasi yang harus mencari modal dari luar untuk meng-
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imbangi kekurangan modal yang bersumber dari Simpanan ang-
Bota. Modal dari luar yang dimaksud adalah modal yang ber-
Sumber dari pinjaman (kredit perbankan).

Di lain pilhak, pakar ekonomi terkemuka, Adam Smith
mengemukakan tentang pentingnya modal ﬁalam suatu proses
pertumbuhan ekonomi. Menurut beliau bahwa pemupukan modal
harus dilakukan lebih dahulu daripada pembagian kerja,
meskipun pembagian kerja bagi Adam Smith adglah titik per-
mulaan dari teori pertumbphan ekonomi yang dikemukakannya,

Sama halnya dengan ahli ekonomi modern, Adam Smith
menganggap pemupukan modal sebagai satu syarat mutlak pem-
bangunan ekonomi. Dengan demikian permasalahan pembangunan
ekonomi secara luas adalah kemampuan untuk lebih banyak

menanam modal.

Dalam dunia usaha, pendirian sudah ditentukan yang
mana modalnya dibentuk atas kesepakatan pendiri perusshaan
tersebut yang tercantum dari besarnya nilai saham. Peme-
gang saham yang terbesar tentu akan lebih banyak berpe-
ran dalam pengambilan keputusan perusahaan tersebut, Ini
dapat dilihat ketika diadakan rapat umum pemegang saham.
Lain halnya dengan sektor koperasi yang mana setiap orang
mempunyai hak suara, jadi tidak tergantung dari besarnya
modal yang dimiliki dalam koperasi. Selain itu cara per-
olehan modal telah diatur di dalam anggaran dasar dan ang-
garan rumah_tangga koperasi yang telah disapkan dalam Ra-
pat Anggota Tahunan (RAT), di dalam rapat ini disepakati
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adanya simpanan pokok, simpanan wajib dan simpanan suka-
rela, Pengalaman dari tahun ke tahun di mana kecilnya
modal yang dipercleh dari partisipasi anggota tersebut
sehingga koperasi sangat lambat berkembang dibanding de-
ngan dua pelaku ekohemi lainnya. Untuk keluar darl perma-
salahan tersebut, dan untuk mengikuti alur bisnis yang se-
makin kompetitif maka atas kebljaksanaan pengurus kKoperasi
mulal melirik perbankan sebagal alternatif pemenuhan modal
unituk pengembangan usah;. Kandatipﬁn hal ini bisa berjalan
sebagaimana mestinya, namun akan terjadi proses Ketergan-
tungan koperasi terhadap perbankan yang terus meningkat |
yang pada akhirnya akan memperbesar utang. Implikasi dari
bertambahnya utang tersebut adalah bertambahnya modal
koperasi sehingga dapat menambah kekuatan koperasi dalam
mancapal sasaran.

M}Gaﬂi dengan adanya modal dari pihak perbankan yang
diperuntukkan bagi koperasi maka koperasi akan semakin ku-
at karena disamping sudah didukung oleh modal yang ber-
saumber darl para anggota yang sudah merupakan keharusan,
juga sudah memanfatkan jasa perbankan yang semakin membu=
at koperasi pada suatu saat mempunyai kemungkinan yang le-
bih baik untuk berkembang dibanding dengan pelaku ekonoml

lainnya, dengan catatan harus membenahi sistem manajemen

ke arah yang lebih baik. |

Di sisi lain secrang pakar perkoperasian di Indone-

aia mengemukakan bahwa :
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" Koperasi adalah perkumpulan orang-orang yang
bergabung secara sukarela untuk mencapal tu-
Juan bérsama melalui pembentukan organisasi
yang dikendalikan secara dramatis memberikan
Sumbangan yang adil terhadap modal yang diper-
lukan dan menerima resiko-resike dan kemanfa-
atan usaha koperasi di mana para'anggotanya
ikut ambil bagian ". (5)

Pendapat tersebut di atas dikemukakan oleh Ibnu Sudja-
na, yang mengandung makna bahwa koperasi mempunyal anggota
vang harus dengan sukarela menyumbang koperasinya baik be-
rupa tenaga ataupun modal demi pengembangan koperasi ter-
gebut., Jadl apabila setiap anggota telah menyadari tentang
keberadaan koperasi itu sendiri dan ditambah lagi oleh a-
danya bantuan modal dari pihak perbankan maka dapat diba-
yangkan betapa .laju . perkembangan koperasi seandainya hal
ini dapat terlaksana.

Jadi jelas di sini bahwa pemupukan modal merupakan
unsur penting di dalam pembangunan ekonomi umumnya dan

pembangunan koperasi pada khususnya. Hal ini telah didu-
kung pula oleh berbagal ahli yang mengemukakan pentingnya
peranan  modal, di antaranya Thomas Robert Malthus yang me-

nyebutkan bahwa akumulasi modal merupakan faktor penting

bagl pembangunan ekonomi.
John Stuart Mill juga mengemukakan hal yang sama,

dalam hal ini beliau mengemukakan bahwa laju akumulasi mo-
da]l tergantung pada jumlah dana yang dapat menghasilkan

tabungan dan kuatnya kecenderungan untuk menabung.

5 Ibnu Sudjana, Koperasi sebagal alat kehijaksang peme-
rintah dan perkembangannya, LP35 (ed. Juli 19
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1.53. Hipotesa Ry N i
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Berdasarkan pada pokok permasalahan di atas, dan
dengan melihat tujuan yang hendak dicapal dalam fenulisan
ini maka hipotesa penulis adalah sebagai berikut :

1. Diduga haﬁwa besarnya modal sendiri yang bersumber darl
partisipasi anggota melalui simpénan pokok, slmpanan
wajib dan simpanan sukarela mempunyai peranan penting
terhadap peningkatan Sisa Hasil Usaha (SlU)} koperasi

2, Dlduga pula bahwa modal utang yang dipérnleh dari du=-
kungan perbankan diharapkan akan menmmbgh Sisa Hasil
Usaha (SHU) koperasi

3, Dan diduga bahwa besarnya modal baik yang bersumber da-
ri simpanan anggota maupun yang bersumber dari pinjaman

melalul pihak perbankan akan menambah besarnya volume

usaha koperasi.



BAB II

METODOLOGI

=

2.1, Kerangka Analisis

Dari penjelasan-penjelasan sebelumnya telah dikemu-
kakan tentang pengembangan koperasi yang diukur dengan be=
sarnya volume usaha dan Sisa Hasil Usaha (SHU) sebagai dua
di antara sekian indikatornya, memperlihatkan peningkatan
dari tahun ke tahun seiring dengan berkembangnya modal
usaha bailk yang bersember dari simpanan anggota, maupun
yang bersumber darl pinjaman yang diberikan oleh pihak
perbankan.

Dalam pembahasan kali ini akan diuraikan tentang
perkembangan koperasi yang dalam hal ini diwakili oleh
perkembangan jumlah koperasl, jumlah anggota koperasj,
jumlah modal (simpanan anggota dan kredit perbankan), per=-
kembangan volume usaha, Sisa Hasil Usaha, serta kehljéksa*
naan-kebijaksanaan yang terkalt dengan itu, Fembahasan ini
mencakup periode 1969 - 1990,

Langkah berikutnya adalah untuk melihat sejauh nama .
pengaruh modal simpanan dan modal pinjaman sebagal varia-
bel indapénden terhadap besarnya volume usaha koperasi di
Indonesia selama masa observasi (1969 - 1990). Kamudian
penulis mencoba juga melihat pengaruh volume usaha terha-
-dap §isa Hasil Usaha selama masa observasi, dan yang ter-

akhir adalah upaya untuk melihat hubungan antara modal



simpanan dan modal pinjaman terhadap Sisa llasil Usaha.
Dari hasil regresi yang dihasilkan maka dapat diketahul
seberapa besar pengargh modal yang bersumber dari simpan-
an maupun pinjaman terhadap peningkatan volume usaha, a-
taw terhadap Sisa Hasil Usaha. Dengan mengetahui besarnya
pengaruh tersebut ﬁaka akan lebih memudahkan bagi pihak-
pihak yang berkompoten untuk mengambil kebijaksanaan gu-

na memacu perkembamgan koperasi di Indonesia.

2.2. Model Analisis .
Untuk memudahkan analisis dalam penulisan ini maka
penulis menggunakan peralatan model ekonometrik yaitu reg-

resi berganda dan regresi linler sebagai berikut :

Regresi I :
1n (XY) =b + by 1n (X;) + b, 1n (Xy) + v

di mana :

f = Volume Usaha koperasi

X, = Modal pinjaman (kredit)

12 = Modal simpanan (simpanan anggntﬂj.

hj,hg = parameter

bu = konstanta

u = Error terms

1n = Logaritma natural

Regresl I tersebut di atas untuk melihat huobungan antara

modal pinjaman dan modal simpanan terhadap volume usaha.

L]
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Regresi II berikut ini untuk melihat hubungan anta-

ra volume usahs terhadap Sisa Hasil Usaha sbhb

Regresi II

in (Z) = €y + 24 1n (Z) + u

di mana :

L
1l

disa Hasil Usaha (SHU)
Y = Volume Usaha

¢y = parameter
c_ = konstanta -
u = Error terms

ln = logaritma natural

Regresi III berikut ini untuk melihat hubungan anta-

ra modal pinjaman dan modal simpanan terhadap 3isa Hasil

Usaha (SHU)

Regresi III :

di mana :

ln (2) = d, +dy'ln {x1] +d, 1n {xE} + 0

7 = Sisa Hasil Usaha (SHU)

X, = Modal pinjaman (kredit)

1
X, = Modal simpanan (simpanan anggota)

2
d1.d2 = parameter
da = konstanta
u = Error terms

lﬁ = logaritma natural |

Analisa kuantitatif ini juga ditunjang oleh hasil

pengujian dari perhitungan-perhitungan statistik yang




harus dipenuhi antara 1aip R
L

sion EH‘EHJ- tteﬂﬂh. {t,}: T

¥

Standard Error of Hegres-

test, (¥), dan Durban Watson

Ratio (DWR).

2.3. Pembatasan Variabel-Variabel

a. Sisa Hasil Usaha (8HU); yang dimaksud dengan SHU di

8ini adalah jumlah seluruh penghasilan koperasi setelah
dikurangi dengan biaya-biaya operasional koperasi. SHU
ini identik dengan keuntungan bersih yang didapat dari
seluruh penghasilan koperasi. qui keseluruhan keuntung-
an ini tidak semua keuntungan bersihnya jatuh ke dalam
kas kaperaéi karena dari keuntungan bersih ini masih
harus dibagi-bagi lagi, di mana diantaranya adalah pem-
bagian keuntungan untuk seluruh anggota, dana pendidik-
an, perluasan daerah kerja, dan setelah itu barulah ki-
ra-kira beberapa bagian digunakan sebagai cadangan un-
tuk modal koperasi selanjutnya atau sebagal akKumulasi
modal.

Volume Usaha; yang dimaksud dengan volume usaha di da-
lam pembahasan inl adalah jumlah seluruh nilai usaha
yang dimiliki oleh koperasi di seluruh Indonesia.

Modal pinjaman; pengértian modal pinjamén adalah jumlah
seluruh modal yang didapatkan di luar sektor koperasi,
yang pada umumnya diperoleh dari pihak perbankan, balk
bank pemerintah maupun bank swasta. Dalam pemberian
pinjaman ini biasanya bank pemerintnﬁ memberikan syas

rat-syarat yang lebih ringan dibanding bank swas®a.
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d. Modal Simpanan; modal ini didapatkan koperasi dari para
anggota melalui simpanan, baik yang berupa simpanan po-
kok, simpanan wajib atau simpanan sukarela. Simpanan
pokok adalah simpanan yang diharuskan 'bagi anggota yang
baru masuk, dan besarnya sama bagi setiap anggota. Sim-
panan wajib adalah simpanan yang diwajibkan bagi setiap
anggota jumlah minimumnya, sedang jumlah maksimumnya
tidak dibatasi, dan ini biasanya dibayarkan pada waktu-
waktu tertentu, Sedang yang dimaksud dengan simpanan su-
karela adalah simpanan yang mana jumlah dan waktunya

tidak ditentukan dengan pasti.

2.4, Rancangan Penelitian

2.4.1, Daerah Penelitian
Sehubungan dengan penulisan ini maka penulis menga-
dakan penelitian di b;rbagai tempaf untuk mempercleh data
yang dibutuhkan. Karena masalah yang dibahas adalah masa-
lah koperasi maka penulis memfokuskan penelitian- pada
Kantor Wilayah Departemen Koperasi, Bank Bukopin, Bank In-
donesia cabang Ujung Pandang, serta pada Biro Fusat Statia-

tik Propinsi Sulawesi Selatan, selain itu juga di berbagai
instansi terkait. Selain itu juga diadakan penelitian di

berbagail perpustakaan yang bisa menyediakan literatur-lite-
ratur berguna untux menunjang penulisan ini, di antaranya
Perpustakaan uUniversitas Hasanuddin, Perpustakaan Wilayah,

dan tempat-tempat lain yang bisa memberikan data untuk me-

nunjang penulisan ini,
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4.2. Prosedur Pengumpulan dan Pengolahan Data
Pertama-tama penulis meagumpulkan data yang terdiri

:::iaE::EEZ:::f::r, kuantitatif maupun kualitatif, Kemudi-
Pokan dan identifikasi, lalu digdakan peng-
olahan dengan bantuan peralatan komputer dengan program mic-
rostat untuk menghindari kekeliruan-kekeliruan dalam per-
hitungan dan untuk memudahkan dalam pengambilan kesimpulan,

Datd yang penulis kumpulkan meliput; data tentang jum-
lah koperasi, jumlah anggota koperasi, besarnya modal sim-
panan, besarnya modal Pinjaman, besarnya volume usaha, ser-
ta besarnya Sisa Hasil Usaha, Di samping itu pennlis juga
mengambil data teﬁtang komposisi penduduk menurut umur se-
bagal bahan perbandingan,

Langkah selanjutnya yang penulis tempuh adalah menen-
tukan model pengujian statistik Yang akan dipakai, model
pengujian teraehu£ meliputi : Uji statistik-t, vaitu ber-
tujuan untuk menentukan signifikansi antara variabel inde-
penden secara sendiri-sendiri terhadap variabel depv&m‘:l.en*
Dalam hal ini apabila nilai t-hitung ternyata lebih besar
daripada nilai t-tabel maka disimpulkan bahwa variabel ter-
mempunyai keberartian secara statistik. atau signifikan,
demikian pula sebaliknya kalau t-hitung lebih kecil daripa-
da t-tabel, maka disimpulkan bahwa 'variabel tersebut tidak
punya keberartian secara statistik atau tidak signifikan,
Pengujian yang lain yaitu pengujian tingkat signifikansi

antara variabel independen secara bersama-sama terhadap

Variaghel dependen.
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Setelah pengujian-pengujian sudah dilakukan maka
langkah terakhir adalah pengambilan kesimpulan-kesimpulan

dari pengolahan dan pengujian-pengujian fang telah dilaku-
kan. Dalam hal ini kita telah dapat menyatakan apakah hipo-
tesa yang telah kita angkat sebelumnya terbukti atau tidak.

2.4.3. Tata Urut Isi Laporan

Sebapgai Ealﬁh Satu syarat dalam penulisan karya il-
miah, maka diperlukan adanya sistematika pemeébahasan agar
urntan pembahasan mudah diikuti dengan Saksama, di sSamping
memud ahkan penafﬂiran dalam analisis. Adapun sistematika
yang dimaksud adalah :

Bab pertama, merupakan pendahuluan yang berisikan
latar belakang berupa pertimbangan obyektif dan subyektif,
rumusan masalah, tujuwan dan kegunaan penelitian; landasan
teoritik yang terdiri dari tinjauan pustaka dan kerangka
teoritik; serta yang terakhir adalah hipotesa.

Bab kedua, merupakan bab metodologi yang berisikan
kerangka analisis, model analisis, pembatasan variabel-
variabel, serta rancangan penelitian yang terdiri dari
daerah penelitian, preosedur pengumpulan dan pengelahan da-
ta, dan tata uxuat isi laporan.

Bab ketiga, merupakan bab teori yang membahas tentang
pembentukan modal yang meliputi pentingnya pembentukan mo-
dal, modal bagi koperasi; kredit perbankan yang meliputi
kebutuhan kredit, perkreditan bank/lumbung desa, bank pa-
sar dan rumah gadai, peranan bank perkreditan rakyat da-

lam pengembangan koperasi, berbagi kebijaksanaan perbank-
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an untuk pengembangan Koperasi; pengembangan koperasi

Yang meliputi strategi pengembangan koperasi, program pem-
binaan dan Pengembangan koperasi; penerapan ekonomi mikrn-
dalam koperasi,

Bab keempat, Meérupakan bab pembahasan secara empiris yang

meliputi gambaran umum, pengujian empiris tentang pengaruh
modal pinjaman dan modal Simpanan terhadap hﬂ*nrnya volume
uasaha, pengaruh volume usaha terhadap besarnya sisa hasil
usaha, pengaruh modal pinjaman dan modal simpanan terhadap
. besarnya sisa hasil usahg koperasi di Indonesia,

Bab kelima, merupakan bab kesimpulan dan saran yang menge-
mukakan tentang kesimpulan yang diperoleh dari hasil pem-

bahasan secara empiris dan memberikan beberapa saran yang

yang berguna bagi upaya pengembangan koperasi di Indonesia,




BAB III
BAHASAN TEORI

o

2.1, Fembentukan Modal ° ,

Fembentukan modal atau biasa jupa diselbut akumulasi
medal (capital accumulation) asalah suatu meningkalan s tok )/
peraeuiaap modal, Sedang persediaan moual ftu scndiprl ada-
lah Jumlah persediaan varang-barang fisik yang aca paaa
suatu perlode waktu lertentu dan digunamkan unbuk Mok produl -
8i barang-barang lainnya termasuk jaua.u Seuangﬁnn yang Jdi-
maksud dengan modal adalah pembayaran yanp diilonvestasikan
untulk hﬂpefluan_pradukal uan pendapatan ai masa-masa menda-
tang, delain aarl itu ada juga penpgertian moual yang laln
yaitu jumlah uang atau barang yang diinvestasikan untuk mem-
produksl barang atau jasa=-jasa ekonomi, baik yang bentuknya
sekali pakai maupun yang dapat clgunakan secara berulang-
ulang.

Modal atau Kepltal sebagal raktor proauksi, jika ei-

lihat dari asalnya yaitu berasal dari alat penghagsilan yang

I r
dihasilkan oleh pekerjaan manusia dengan.nlam yang uurquuu1

pabrik, mesin-mesin, gedung dan bahan-bahan lainnya serta

kredit bank.
i*i negara-nagara yang sedang berkembang seperti lndo-

nesia, masalah permodalan masih merupakan masalah yang sa-

ngat esensial sampal pada saat sekarang ini. Fada umumnya
[ +*

hael P. Tollaro, Pembangunan Lkonomi d4i Yunia Ketlga,

b e 1947, hal. 235

Jr].angﬂa.
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masalah kekurangan modal aapat ditinjau dari dua aspek
Yaltu kekurangan dalag alat-alat modal yang terdapat di-
dalam masayarakat dan Kekurangan dana modal untuk membi-
ayai dana modal demgi pembentukan modal baru. Terbatasnya
alat-alat moda] dapat dilihat dari terbatasnya Jumlah pra-
Farana dan terbatasnya alat-alat modal yang modern yang
dapat dipergunakan dalam memproduksi. Keadaan ini dapat
manimbulkan implikasi yang sangat serius dalam perekono-
mian, yaitu terbatasnya alat-alat modal yang modern yang
dapat dipergunakan oleh masyarakat mengakibatkan sebaha-
Zian beaﬁ} kggiatan ekonomi masyarakat produktivitasnya
sangat rendah, dan organisasi produksinya sangat tidak e-
Tisien. Selanjutnya hal tersebut merupakan [aktor penting
lain yang menyebabkan tiﬂéhat pendapatan masyarakat yang
rendah di negara-negara berkembang. '

Kekurangan modal dapat pula dilihat dari kurangnya
dana modal untuk membiayai pembentukan modal yang baru
yang haruﬁ dilaquan untuk mempercepat pembangunan ekono-
mi dan kenalkan tingkat pendapatan dan kesejahteraan ma-
gyarakat. Fembentukan modal tersebut bukan saja dilakukan
oleh para pengusaha swasta atau koperasi tetapi jupga oleh
pemerintah, karena dalam pembangunan, pembentukan modal
gpsial yaitu pembentukan berbagail ﬁrasarana. dan pemben-
tukan modal dalam kegiatan-kegiatan yang langsung mengha-

silkan keperluan masyarakat, perlu dilksanakan Secara ber-

sama-sama. Pembentukan modal sosial pada umumnya dilakukan
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eleh pihak pemerintan dan pembentukan modal ui sektor pro-
duktif pada umumnya dilakukan pihak-pihak i luar pemerin-
tah EEpEPti Swasta dan koperasi.
3.1.1. Pentingnya Pembentukan Modal

Beberapa ahli telah mengenukakan heLuLa pentingnya

pembentukan medal demi kelancaran pembengunan melalui sua-

tw proses yang pada akhirnya meningkatkan pendapatan masya-

Takat atau badan usaha, Menurut Schumpéter bahwa penanaman
modal dalam perekonomian dapat dibedakan menjaul dua macam
yaitu pembentukan/penanaman modal otonomi (autonomous in-
vestment) dan penanaman modal terpengaruh (inuucet invest-
ment). Penanaman modal otonomi aitentukan oleh perkembang-
an dalam Jangka panjang, terutama dalam penemuan kekayaan
alam yang baru dan teknologi. Berarti penanaman moual oto-
nomi adalah penanaman modal untuk menciptakan pembaharuan-
pembaharuan. Sedangkan penanaman modal terpengaruh adalah
penanaman modal yang dilakukan sebagai akibat darl adanya
kenaikan dalam produksi, pendapatan, penjualan atau keun-

tungan perusahaan-perusahaan. Dari kedua jenis penanaman

modal tersebut, penanaman modal terpengaruh aualah yang pa

: 7
ling besar Jjumlahnya.

Selanjutnya Echumpater mengemukakan bahwa apabila ke-

majuan ekonomi telah tercapai maka akan terjadi perubahan

dalam masyarakat yang akan menghapuskan peranan pengusaha,

7 Sadono Sukirno, Lkonoml I'embangunan, LPFE=UL, Jakarta,

1985, hal. 283
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Mereka bukan lagi golongan-golongan masyarakat ¥anyg men-
ciptakan Fembaharuan—pemhaharuaﬂ di dalam masyarakat atau
Perekonomian. Perubahan-perubahan tersebut di atas dipgo-
longkan ke dalam tiga Eolongan tErpenting1 di antaranya:
(1) PerkEmbangan ekonomi akan mengakibatkan Hegiatan pein-
baharian dan Pengembangan teknologi akan menjadi peristi-
“a yang rutin. Tugas mengembangkan hal-hal tersebut akan
Jdilakukan oleh orang-orang yang khusus ditugaskan untuk
melakukan hal-hal tersebut, yang dipekerjaxan oleh peru-
sahaan-perusahaan. Lengan demikian kegiatan pembaharuan
sekarang -adalah kegiatan rutin yang dilakukan oleh perusa-
haan-parusahaan besar yang dipimpin pleh pimpinan perusa-
haan yang sangat terdidik, {2) Pembanghnan ekonomi akan
manghancurkan rangka dasar sistem institusionil dan kapi-
talisme, yaitu modernisasi akan menciptakén perusanaan-per-
usahaan raksasa yang dipimpin oleh pimpinan perusahaan yang
propesional. Mereka ini kebanyakan mempunyai sikap sebagai
pegawal dan bukan sebagai pengusaha yang innovatif., Sedang-
kan para pemilik saham, yang merupakan pemilik perusahaan,
sangat terpisah dari kegiatan sehari-hari perusanaan dan
dengan demikian maka mereka tidak menyumbangkan pemikir-
an untuk meagembaﬁgkan perusahaan tersebut, (3) Fembangun-
an ekonomi akan mengaxibatkan sistem politik dan pemerin-
tahan yang menjadi dasar dari sistem k?pitalisme - yaitu
sistem kerajaan dan tuan tanah - mengalami kehancuran dan

digantikan oleh sistem pemerintahan dan politik yang di-

e e o o
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i >
nuasal oleh pemilijj modal, industrialis dan pedagang yang
‘pada akhirnya menimbulkan keadaan Yang berbeda-bada aari
Bﬂhlumnya,ﬁ

fenurut Paul A, Samuelsen dan William . horahaus,®
bahwa penanaman modal atau investasi sekarang inl sebagian
basar dilakukan oleh Kalangan dunia usaha, terutama peri-
sahaan-perusahaan, Apabila perusahaan melihat auanya pelu-
ang penanaman modal yang menguntungkan maﬁa pemiliknya a- i
Kan menanam kembali sebahauiJn keuntungannya koedalam per-
usahaannya sendiri, Dengan demikian, sampai suntu kauar
tertentu tabungan perusahaan masih dilandasi oleh keingin-
an perusahaan untuk investasi. Hamun Lila peningkatan La- [
Jam dalam investasi perusahaan terjaui maka seluruh inves-
tasi ini dibiayai oleh sumber dana dari luar seperti saham,
pinjaman, atau kredit banik.

Lain halnya dengan Harrod-Lomar yang membahas scca-

ra pamblang tentang peranan pembentukan moual dalam menca-

pai suatu pertumbuhan atau pengembangan yang mantap. Tﬂﬂri

ini pada haxekainya menganallsa mengenai persocalan berikut: “
sarat-syarat apakah atau keadaan jaﬁg bagaimanakah yang

harus tercipta dalam perekonomian yang ada untuk menjamin

agar dari masa ke masa tesangegupan memprouuksi selalu bar-

tambah akibat dari penanaman modal akan selalu sepenuhnya

; Sadono Sukirno, op.,cit., hal. 284 =285
9 Tapnl A. 2amuelson & William worahaus, kkonoml, kErlangga,

Jakarta, 1983, hal. 181
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dipunakan 7 lengan demikian teori HarfauhLumar paua hiako-
katnya berusahg menunjukkan syarat yang diperlukan agar
pertumbuhan Yang mantap atau steady urthh - yany dapat
dldefinisikan Sebagal pertumbuhan yang selalu akan N ELu—-
nakan alat-alst modal, secara sepenubnya - akan selalu bepe
laku dalam Perekonomian., Hal ini berbeda dengan pendapat
kaum Klasik dan Keynes yang hanya membahas dari satu wing
8aja tﬂntang pembentukan mooal . Menurut kaum klasik bahwa
pembentukan modal merupakan suatu pengeluaran yang akan
menambah kesanggupan masyarakat unruk wenambah produksi,
Bagi kaum Klasik, pembentukan modai merupakan suatu pe-
ngeluaran yang akan mempertinggi jumlah alat-alat mﬂdal
dalam masyarakat. Kaum Klasik tiuak mempertimbangkan fung-
sl pombentukan modal dalam masyarakat sebapal usaha untulk
mempertinggl pengeluaran wmasyarakat,

Sedangkan pandangan keynes mengabalkan sama sekali
tentang peranan pembentukan moual sebagai vasaha untuk
memperbesar kesanggupan sektor produksi untuk menghasilkan
barang-barang yang diperlukan masyarakat. “ahkan Keynes
sendiri lebih menekxankan analisisnya pada masalah kekurang-
an pengeluéran masyaraxat karena ia menganggap bahwa ting-

kat kegiatan ekonomi ditentukan oleh tingkat pengeluaran

masyarakat dan bukan oleh kesanggupan alat-alat modaal un-

10
tuk memproduksi barang-barang.

l.alam analisis darrod-Domar menjelaskan tentang ke-

T

10 Sadono Sukirno, 0P«

L]

eit,, nal. 287

e

% R




sanggupan pembentukan modal untuk nierm.ml:.r:m Redanggupan per-
cekonomian demi menghasilkan barang—bn}anﬂ. maugan sebapgal
pengeluaran yang akan menambah penpeluacrsa alau perminta-
an efektlf seluruh masyarakat, Teori terscbut meounjukkan
suatu kenyataan yang menunjukkan bahwa Jeynes mangabaikan
hal tersebut, yaitu apabila suatu masa tertentu dilakukan
pembentukan modal, maka pada masa berikutaya perekonomian
menun jukkan kesanggupan yang lebih besar antuk menghasil-
kan barang-barang. Zelanjutnya Harrgdi-Domar menggunakan pe=
‘misalan eebagai berikut : {1) Pada tarap permulaan poereko-
nomian mencapail tingkat kesempatan kerja penuh dan alat-a-
lat mocal yang tersedia dalam masyarakat sepenuhnya digu-
nakan; {é} perekonomian tersebut terdirl dari dua sextor
yaitu sektor rumah tangga dan sektor psrusahaan, berartl
pemerintah dan perdagangan luar negeri ticak terdapat;

(3) hesarﬁya tabungan masyarakat adalah proporsional de=-

ngan besarnya pendapatan masyarakat, dan keadaan ini ber-

arti fungsi tabungan dimulai dari titik nol; (4) kecon-

dongan menabunga hwatas basarnya tetap, dan pegitu juga

perband ingan di antara ,jumlah modal dengan jumlah produk-

si yang lebih lazim disebut rasio modal produksi (capital

output ratio) - dan perbandingan di antara pertambahan mao-

dal dengan jumlahtpertambahaﬁ produksi - yang lazim dise-

but sebagal rasio pertambahan mooal produksi (incremental

capital uutput'ratin) - hasarnya tidak berubah.

Untuk memperjelas konsep-
~Dgmar menggunakarn pendekatan mate-

wonsep yang telah dikemuka-

kan di atas maka jarrod
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matile, Menurutnya bahwa penanaman modal yang dilakukan o-
lch masyarakat dalam suaty waktu tertentu dipunakan untuk
dua tujuan yaitu untuk wengganti alat-alat modal yany ti-
dak dapat digunakan lagl dan untul memperbesar alat-alat
modal yang tersedia di masyarakatl, Menurutnya, bahwa da-
lam memperbandingkan jumlah pertombahan produksi dengan
penanaman modal yang dilakuknn, skan diperoleh dua macam
ailai yaitu:!

1. Perbandingan di antara seclurub tambahan produksl yang
diciptakan dalam satu Hanuﬂ tertentu oleh ﬂ;Jumlah pe=-
nanaman modal , dengan jumlah modal yang ditanamkan ier-
sebut tanpa memperhitunpkan penyusutan.

5. Perbandingan di antara jumlah pertambahan produksi de-
ngan penanaman modal yang dilaiuizan dengan memperhi tung-
kan penyusutan,

wilai yang diproleh bila tidak ada penyusutan, misal-
nya pada satu tahun tertentu penanaman modal yang dilakukan

atlalah b 1 milyar akan menghasilikan produksi scbesar [p 300

juta sctiap tahun, maka perbandlingan di antara jumlah pro-

dukel tambahan dengan jumlah modal yang &ltanmﬂhan adalah

700 juta/M 1 milyar = 0,3,

sgbesar W
ala penyusutan misalnya sebagal aklbat

Dan apabila
alat modal yang lama, alat-alat modal

darl penyusutan alat-
50 juta

yany Lergica hanya Ganggdp meaghacilkan sebanyak
1ebih rendah dari kalau dianggap tidak ala penyusutan.

-
Yadono DUKICNO, op. @li.,

11 hal, 208
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Maka dengan adanya penanaman modal Iy 1 milyar, yang sang-
BUp menghasilkan produksi sebeouar lp 500 juta, perckonomi-
an tersebut hanya sanggup manaikkan produksi scbesar

p 250 Jﬁtﬂ- Maka perbandingan antara jumlah produksi de-
ngan junlah modal yang ditanamkan adalah B 2650 juta dibagi
dengan Iy 1 milyar yang menghasilkan 0,25 yany discbut ve-
bagal rasio produksi modal, yang merupakan kebalikan dari
rasio modal produksi (capital output ratio), nilai lnilah
yang dianggap penting hagilngrrudwpnmar karcna nilai ter-
sebut menunjukkan pertambaban efcktif meomproduiksl sualu ne-
gara yang ditimbulkan oleh penanaman modal bari yang dila-
kukan dalam satu tahun,K tertentu. Uerdasarkan penjelasan di
atas maka pertambahan efekiil dari kapasitas alat-alat mo-

dal wvaitu stelah dikurangi deagan penyusutan, dapat diru-
muskan sebagal berikut: '

]

di mana:
A, - pertambahan kapasilag yang efektit dari alat-
alat modal yang baru
1 = besarnya pembentuian modal yang dibutuhkan
(== Tazio produksi modal atau sering disebut se-
bagai produktivitas modal.
Yang perlu diingat di sini adalah bahwa pertambahan
ﬁesangguﬁan alat-alat motdal untux menghasilkan barang-ba-
otomatis tereipla atau tidak secara oto-

rang tidak secard
matis menclptakan pertambahan produksi dan lkenalkan penda-

ntuk menaildcan kesangpupan menaikkan pendapatan,

patan. U
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van menciptakan pembangunan ekonomli maka haruslah keselu-
ruhan permintaan masyarakat bertambah, Selanjutnya dike-
mukakan bahwa dalam ekonomi dua sektor, pertambahan pen-
dapatan nasional hanyalah tercipta dari periambahan pena-
naman modal. Jadi ringkasnya bahwa peranan modal dalam pe-
ningkatan produksi sangatlah penting.

Kemudian untuk melihat sampai di mana pertambahan pe-

nanaman modal akan menciptakan pertambahan pendapalan nasi-
12

1

onal dapat dirumuskan sebagal berikut:

1
L.fd=__d-_ l“:}I

di mana:
AY, = pertambahan dalam pendapatan nasional
oA = kecondongan menabung batas
Al = pertambahan dalam penanaman modal

¢ dari masa ke masa pertambahan alat-alat modal

Aga
yang digunakan sécara penuh dari alat-alat modal yang ter-
jadi maka harus memenuhl syarat sebagai berikut:
AY, = AY
s d , .
di mana b’.‘fs = %1 dan AY; = —=
gehingga:
1.4l
.1 = -
B a1 2
Fat
R
{j" = __i__- ,ﬂ;:ﬂﬂ‘.—% u{ E—'I-
atau; ful= E’%—
hal, 290

TS  Salonc SUKLLAO, op.cit.,
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Do - : ; :
chgan demikian maka dapatlah kita menarik kesimpul-
an bah :
Wa agar suatu perekonomian selalu mencapal tingkat

kapagsitas penuh dalam penggunaan modal yang tersedia maka

tingkat penanaman modal harus berkembang sebesar g-. .

Atau lebih jelasnya teori tentang akumulasi moual da-
ri Harrod-Domar ini dapat kita formulasikns dalam suatu

gambar sebagal berikut:

5,1

Jﬂfgfgf’f# =
J 1£4l
]

:\ i

f J

L3 T

f Sn ;

| ;

| i

0 R ¥ L

s, o 54

Gambar 3.1. Gambaran dari teori Harrod=-iiomar
Dalam gambar 3.1. dapat dijelaskan bahwa 3 alalah fungel
tabungan, dan karena teori tersebut menyebutkan bahwa ting-
¥

kat tabungan masyarakat adalah proporsional dengan tingkal

pend apatan masyarakat maka fungsi tersebut dimulal dari

titik nol (0). Kemuainn ¢ikatakan pula bahwa pada permula-

annya perekonomin telah mencapal tingkal ponggunaan Sepeé-

hnya atas alat-alat modal yang tersedia, di mana tingkat
nu

- =Y , di mana ¥_ adalah
‘t.EI'E-Ebut barada Pﬂda titik I‘E-ﬂ ot EI:I

sumlah keseluruhan alat-alat modal pada tahun permulaan
Juum
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dan ¥
an 1 adalah pendapatan pada tahun tersebut. Sebagai aki-

bat dari pemi g
g ari PEmisalan ini maka pada tahun tersebut penanaman

modal haruslah mencapal sebesar tabungan paia tingkatl ka-
pasitas panuh dari alat-alat modal, Jadi 1 = 5, . Adanya
penanaman modal ini akan menaikkan kapasitas alat-alat mo-
dal dari Ysﬂ menjadi YEI, dan agar kapasitas alat-alat mo-
dal yang telah menjadi 5 tersehut-supenuhnja digunakan

1
maka pananaman modal dalam tahun tersebut harus mencapal

sebesar 1 + Al, Dari uraian terdahulu bahwa f'IL, =L yang

berarti bahwa Ol =@l ] mss===3 [ ¢ Al= I +fut.l atau

I + ol = (14P4) I.

3.1.2, Modal Bagi Koperasi

Samda halnya dengan pelaku ekonomi lainnya, koperasi
juga sangat membutuhkan modal dalam memperjuangkan kelang-
sungan hidupnya. Sebagaimana yang telah aikemukakan oleh
berbagai ahli bahwa modal merupakan faktor yang sangat pen-
ting di dalam peningkatan produksi, jadi untuk meningkat-
wan volume maupun kualitas dari produk yang dihasilkan o-
I1911 koperasi yang merupakan salah satu syarat untuk menca-

pai perkembangan yang lebih baik maka dibutuhikan ot e

san modal yang memadai. Sumber moaal ini banyak macam dan

jenisnya, misalnya modal yang berupa barang-barang yang

tergolong ke dalam aktiva tetap, investasi, deposito, dan

lain-lain gebagainya.

‘ooapasi adalah terdiri dari empat, yaitu modal yang iy
ope




sal dari anpe bie
Egota, Plnqaman, hasil usaha, dan penanaman mo-

dal. Ke '
mudian penggunaan modal ini aua empat macam yaitu:

Madnd. okl organisasi dengan menentukan kebutuhan kope=-
rasi dan  berapa besar usahanya, modal untuk alat perleng-
kapan Koperasi, modal kerja dan modal untuk uang muka. Ka-
rena koperasi lebih bersifat sosial dibanding dengan per-
usahaan swasta maka dalam penarikan moinal, koperasi selalu

mengalami_kesulitan, yang pada akhlrnya keuntunganpun akan

relatil sulit untuk diperoleh sebagaimana apa yang diharap
kan,

Modal memang merupakan masalah yany paling escnsial
bagli kehloupan koperasi, Karcna mati hidupnys kKeoperasi al-
tentukan oleh besar kecilnya modal yanyg dimiliki oleh kope-
rasi itu sendiri, namun kalau kita hembnli paaz kKeberadaan
koperasi yang bukan merupakan kumpulan modal tetapl suatu
kumpulan orang-orang, maka moual sSeakan bukanlah suatu ke-
harusan. Mamun demikian kita tiuak bisa pungliri bahwa mo-

dal selalu menjadi hambatan bagl suatu koperasi, karena

pada umumnya hanya orang-orang yang benar-beénar Saant dan

mengerti tentang pentingnya koperasilah yang mau menanam-=

kan modalnya pada koperasi. Karena kalau kita berfikir

tentang tingkat bunga maka lebih baik
k=bank yang dapat memberikan pembayaran ting-

kita menanamkan modal

kita pada ban

bunga Yang relatif lebin tinggi bila dibanding dengan

ang berlaku di koperasi. Selain itu umumnya

kat

tingkat bunga ¥
anggota koperasi adalah orang-orang yang kekurangan moaal,
jadl mFreﬁa nanya mengharap uari keperasi.
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Sad . I
Clangkan gapg kedua Sumber di ataq Masih dapat gi-
rineci nea:u.e.:i dengan Sumbep maaing—masing yalty;
. 51 : I
2. Simpanan ﬂngguta. darj aimpanan angeota inji dapat digFa-

macam yaity 8impanan Pokole, 8impanan wajib, dan Simpan~
an sukarels, Simpanan Pokok adalah Simpanan Yang diha-

Tuskan bagi anggota yang bary Masulc, dan besarnya samg
bagi BEtiaP anggota. Simpanan wajib adalah gimpanan Yang

diwajiblcan bagl anggota Jumlah minimumnyq, Sedanglcan

Jumlah maksimumnya tidaj dibatasi, dap ini biasanya gi-

bayar pada wakti-walty tertentu. Simpanan Sukarela adg-

lah simpanan Jumlah dan waktunya tidak ditentukan de-

ngan paati, Dari sini dapatlah dilihat jika ketiga sim-
pﬁnan ini berjalan sesuai keinginan koperasi, +4idaj

perlu lagi mencari tambahan dari yang lainnya.

Iri Eahjnnﬂ. Ekonomi EKo-
Taij hall' T1 -?E

Harsoyono Subyalito & Bambang
perasi, Libverty, Yokyakarta,?

i
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Sisa Hasil Usaha; yaltu seluruh penghasilan koperasi
setelah dikurangi dengan biaya-biaya cperasional kope-
rasl. Untuk dijadiakan sebagai modal yang utama dalam
koperasi, sisa hasil uasaha masih kurang bisa diharap-
kan karena jumlah cadangan ini tidalk begitu banyak ter-
utama pada koperasi yang kecil-kecil, lagi pula ini sa-
nght bergantung darileEQr kecilnya keuntungan yang di-
peroleh. Lagl pula darl keseluruhan keuntungan ini takl
SCmua keuntungan bersih Jatuh ke dalam kas koperasi.
Karena. dari keuntungan bersih ini masih harus dibagl-
bagl lagi, di mana di antaranya adalah pembagian ko-
untungan untuk seluruh anggota, dan dana pendidikan,
perluasan daerah kerja, dan setelah itu barulah kira-

kira berapa bagiannya digunalcan sebagal cadangan untul

modal koperasi selanjutnya.

Simpanan dengan sistem berjanglka; hal ini dimungkinkan
untult menambah modal koperasi, karena simpanan berjang-

ka ini menawarksn bunga yang tlnggl terhadap para nasa-

bah ﬂfau penabung. Jadli dengan adanya simpanan berjang-

ka- ini maka kemungltinan besar dapat menyerap dana yang

culup heﬂar untule dijadikan sebagal modal koperasi.

Finjaman dari lunr, hal ini aabnnarnya juga dapht dila-

kukan dongan meminjam darl angrota koperasi 1tu sendirl,
uka

jika meminjam dari pihak luar. Tetapl

ang disamalan
o i rata-rata

arena darl pihalk anggota sendir

berhubung kK
dikembangikan adalah

g maka yang dapat

keliurongan uan
{uar seperti dari bank=bank.

momingjam darl pihal
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€. Mod
al dari pasaran uang; modal inl hanya dapalt berha-

Bil d
engan baik jika koperasi tersebut benar-banar su-
fah %
bonafide dap berusaha secarn besar-besaran, sehing-
L2 bagl angpota tidak Perlu merasa khawatir lagl bila

membell obligasi atay saham yang dikeluarkan koperasi,
3.2. Kredit Perbankan

Keperluan akan kredft semakin dirasakan dan dengan
berbagal coral, ragam alasan dan latar belakangnya, balk
perusahaan, perorangan, negara atau bangsa, dengan barba-
gal kepentingan dan alasan berusaha untuk mendapatkan kre-
dit,

Sehubungan dengan hal terscbut, otoritas pEmarintuﬁ
dengan pengaja membentuk atau memberl kebebasan kepada ba-
dan-badan tertentu untult bertugas sebagai penyedla kredit
bagl mereka yang membutubkannya. Hal ini-dimaksudkan agar
para penduduk atau rakyat mendapatkan kesempatan mempero-
leh kredit sccara legal demi paningkatan usaha atau keper-
luan-keperluan lainnya. Selain yang berdasarkan otoritas
pomerintah maka ada juga kalangan yang penghidupan bebas
atau swasta yang baik disengaja atau tidak disenpgaja menye-
diakan modal tertentu atau keuangan yang kebetulan lebih
untul digunakan ﬂ;hagal Eredit. Penyedia dan penyalur kre-

dit g dimaksud blasa dilakukan oleh bank-bank atau lem-
L JI"EE"I, A [-H

baga-lembaga lkeuan

ta, Bgugan tersedianya lamb

gan lainnya, balk pemerintah maupun swas-

aga-lembaga teracbul maka maka-

nicma penyaluran gredit dapat berjalan lancal-




p1d)

7.2,1. Kebutuhan Kredit

ﬁdalherhﬂgﬂi hal yang menycbabkan kredit itu terasa
penting artinya di antaranya adalah karena leperluan modal
kerja, pﬂ?hnlian alat-alat, pengeluaran usaha, pembayaran
hutang, bahkan untuk malcan sehari-daripun merupalan salah
satu contoh yang menyebablan betapa pantfngnya artl kredit
bagl kehldupan kita oehari-hari.

Sebenarnya kalau lita melihat seeara lebih jauh lagi
moka alasan dan latar belakang mcngapa suatu plhak membu-
tuhltan kredit adalah lebih luas dan rumit dibandingkan de-
ngan dasar-dasar pertimbangan pemberi kredit di lain plhak
mengapa ia memberikan modalnya dlguﬁai sebagal kredit. Lagl
kedudukan pihak kedua ini latar balakang pemberian kredit
lebih terbatas dan péda umumnya sudah mempunyal garis-ga-
ris pertimbangan yang mudah ditentulkan. Laln halnya dengan
alaoan dan latar belakang kebutuhan pamakai kredit. Ia da-
lam hal ini ingin mendapatkan pertolongan kredit didasar-
kan pada notwendigkelti atan keharusan yang ulkurannya sa-

ngat subjeltif yaltu tergantung pada pandangan gendiri da-

lam hal menanggapi suatu situasi yang menyelubungl pribadi
ballk matcrial'maupun spiritual,

Sosual dengaﬁ p&njélﬂﬂaﬂ lalu maka pemberian kredit

dan penggunaan kredld sebenarnya sangat dalam artinya jika

dipertimbangkan gsecara Sunggu
an rfalsafah perkreditan oecara

h-pungguh, khususnya jika 1-

tetap dan tepatl.
ngln menerapk :

] kalau kita amati secara mendetail maka pada umumnya
amun I

" : tujuan pro-
: dan usaha butuh kredlt untul
seagorang atau ba
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duktif karena apabila mereka mengambil kredit karena dido-
reng oleh motif yang konsumtif maka mereka akan akan kela-
bakan sendiri kareng disamping harus mengembalikan pokok

pinjaman itu, Juga harus membayar bunga.

3.2.2. Perkreditan Bank/Lumbung Desa, Bank Pasar dan
Rumah Gadai14

Kredit tani (petani), kredit kecil dan bank/lumbung
desa serta bank pasarnya merupakan saudara sekandung yang
menurut sejarahnya dilahirkan nlehlgagaaan Volkscredietwe-
zen dalam zaman pemerintahan kolonial Belanda., Irama dan
mgsalahnya masih tetap sama, rumit dan sulit, tetapi mut-
lak harus dicari p&m&caﬁannya. |

Bank lumbung desa sebagai kaki tangan dari Bank Rak-
yat Indonesia (BRI) yang berkecimpung dalam perkreditan |
kecil sampal jauh ke pelosok-pelosok itu merupakan tulang
punggung yang patut dipelihara dan ditingkatkan dalam tak-
tis operasionalnya. :

Kini di pasar-pasar kecuall diselengarakan oleh BRI
gudah mulal hidup pula bank-bank pasar yang disponsori
oleh usaha organisasi swasta, suatu pertanda yang menggem-
birakan, lepas dari unsur komersial sebagal latar belakang-

nya.

Tetapli yang paati. masalah kredit keeil ini hanya da-

roho, Perbankan Masalah Perkreditan,
14 B Optos nta, Jakarta, 1990, hal. 197 - 199
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pat di '
¥ laksanakan Becara intensif oleh "otoaktivitas" rak-

at send
Y iri, rakyat Yang berkepentingan dan membutuhkan

bimbingan, tuntutan Heyta fasllitas yang dapat diberikan
oleh pemerintah dan aparatur-aparﬁturnya_

Desa sebagai lembaga aﬁministraai pemerintah resmi :
di mana terdapat potensi unit ekonomis yang terjauh dan
tersebar menyeluruh, dapat dijadikan basis operasional per-
kreditan kecil yang tepat. Meburut sejarahnya bank/lumbung
desa demikian pula. Adanya lembaga Pembangunan.Masyarakat
Desa (PMD) sebenarnya sudah terbuka jalan untuk mengkonkret-
kan gagasan asli berdirinya lembaga=-lembaga perkreditan desa
dengan taktis operasional yang benar-benar memenuhi kebutuh-
an unit ekonomis dalam masing-masing desa. Jika struktur
bank/lumbung desa gaya lama tidak cocok lagi dan tidak di-
sukal oleh rakyat, harus dicari penggatinya yang menurut
irama zﬁman dapat diterima. Bagaimanapun Juga perkreditan
kecil ini mempunyai segi-segi psikologis lain dan menurut
kondisi dan situasi setempat tetap dibutuhkan oleh masya-
ralkat deéﬁ. Menurut unsur-unsur yang hidup dalam pedesaan
dan masalah perkreditan kecil yang knmpieka. Kiranya peng-
urusan dan status lembaga-lembaga dalam desa untuk kredit
kecil akhirnya paling baik dan sesuai adalah koperatif de-
ngan Badan Usaha Unit Desa (BUUD) sebagai wadahnya (kordi-

natornya), dengan bimbingan, pengawasan dan bantuan modal

dari aparatur-aparatur pemerintah yang berwenang dalam bi-

dang tergebut. |,
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Walay
Pun rumah gadag percabangannya lebih luas dari

erbani
B an, karena mencapal sampal pada setiap kawedanan,

tetapi
PL toh belum Sampai ke desa. Wini kawedanan dihapus

dan mani
t kecamatan langsung di bawah bupati. Seandainya

strukt : , _
ur dan taktis Operasionalnya dapat dikawinkan dengan

1l
embaga perkreditan di desa-desa maka satu kemajuan selang-

lkah sudah tercapai,
3.2.3. Peranan Bank Perkreditan Rakyat dalam pengembangan
Koperasi
Sesual dengan Undang-Undang No. 13 tahun 1968 pasal
tiga tea?ang tugas pokok Bank Sentral, Bank Indonesia se-
laku otoritas moneter mempunyai tugas pokok yaltu membantu
pemerintah dalam berbagal hal seperti :
1. Mengatur, menjaga dan memelihara kestabilan nilai rupi-
ah; 2. Mendorong kelancaran produksi dan pembangunan serta

memperluas kesempatan kerja guna meningkatkan taraf hidup

rakyat.
Dalam pelaksanaan tugas pokok tersebut Bank Indonesia me-
miliki we#enang untuk melakukan pengawasan dan pembinaan
terhadap seluruh perbankan di Indonesia,

Melalui derebulasi demi deregulasi di bidang keuang-
er dan perbankan yang dimulai sejak 1 Juni 1983
lanjutan Paket 27 Oktober 1988, tampak

an, monet
dan kebljaksanaan

jelas usaha pemerint

dan sektor keuangan pada umumn
rangka mendorong, mempertahankan,

ah untuk meningkatkan dunia perbankan

yva dalam menunjang dunia u-

saha, khususnya dalam |
d 1ihara pertumbuhan ekonomli yang cukup tinggi ser-
an meme

T
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Dengan serangkaian paket
peraturan pelaksanaannya diha-
rapak :

pakan akan meningkatkan pengarahan dana masyarakat mela-

la
i kemudahan pembukaan kantor bank, pembukaan kantor ca-

bang LKBB (Lembaga Keuangan Bukan Bank) pendirian bank

Swasta baru, pendirian BPR (BankPerkreditan Rakyat), pe-

nerbitan sertifikat deposito bagi bank dan LKBE dan perlu-

asan tabungan. |

Dalam kaitan peranan BFR dalam pengembangan koperasi
khususnya dan ekonomi pada umumnya perlu dikemulkakan
bahwa dengan Faket Kebijaksanaan Oktober 1988 yaitu Pakto
atau lebih lengkapnya dikenal dengan Pakto 27 maka :

1. Larangan pendirian dan usaha BPR (bank desa, lumbung
desa, bank pasar, bank pegawal, bank kredit kecamatan,
dﬁnfatau lembaga-lembaga sejenis) yang diberlakukan se-
jak tahun 1971 telah dicabut.

2. Melalui BFR pengerahan dana masyarakat khususnya di ke-
camatan-kecamatan di luar ibukota negara, daerah ting-
kat I, daerah tingk# II dapat ditingkatkan dan pada gi-
lirannya dana masyarakat tersebut dapat disalurkan kem-
ball kgpadg_maayarakat termasuk koperasi.

Dari pemembangan BFR sejak jaman penjajahan sampai pada

dapat disimpulkan bahwa keberadaannya sangat

8aat inj,
ehidupan perakunumian maﬂyarakat kecil terutama

Secara absolud peranan EPR memang

membantu kK

yang berada di pedesaan.
ja dibanding dengan peranan lembaga

bi
relatif masih kecil
amun apabila dilihat dari cakupan

perbankan pada upumnya, o




Jumlah penduduyj Peranannya sanpgat besar.

Euperaﬂi 8cbagai badan wsaha yang mempunyal karakter
JARE Speslfik bila dibandingkan dengan bentuk badan usaha
lainnya, sebagal unit usaha yang merupakan kumpulan orang-
orang dan bukan kumpulan modal (oebagaimana pada perusaha-
an Perseroan dan Badan Usaha Milik Negara) tugas pokoknya
yaltu membantu para anggota untulk memenuhi kehﬁfuhannya.
Dengan tidak melepas aspek sosial yang selama ini lebih me-
nonjel, diharapkan pecuai perkembangan, badan usaha lkope=
rasi dapat juga oegera menggeser pandangannya ke arah ori-
entaosi bisnis, Semua pihak yakin bahwa di satu sisi kope-
rasl mempunyal kemampuan untuk menghimpun dan manjangkau
masyarakat banyak khususnya masyarakat di pedesaan yang
pada umumnya terdiri dari masyarakat golongan ekonomi le-
mah, meskipun di sisi lain koperasi mempunyal kelemahan
khususnya di segi permodalan disamping manajemen. Perma=-
salahan inilah yang cukup mendasar bagi k;pﬂrasi yang ha=
rus dapat diatasi, supaya menjadikan fungsl koperasi be-

- 1
nar-benar sebagal soko guru perekonomlan Indonesia. 5

Terdanarkan ketentuan perundang-undangan dan paket
16

27 Oktober 1980 malkka
1. Popdirian banle umum selain bank milik negara dengan

undang-undang, juga dapat dilakukan dalam bentuk PT dan

I{gpcrﬂﬂi [ﬁUHUPIH :l

P

Peranan BFR dalam Fengembang-

15 Tontowi Djaunard BeRiehe;qir) Helcalun, 1992, Ral.2

an Koperas
16 op.cit., hal. 45

"'-



Dari ketentuan ing Jelas bahwa bentuk hukum usaha koperasi
dapat melakukan Usaha bank baik bank umum atau BPR. Dalam |
kaitan peran BFR terhadap pPeéngembangan koperasi, maka BFR
dapat didirikan dalam bentuk koperasi dan BPR sebagal bank
dapat melayani koperasi-koperasi sebagail nasabah.

3.2.4, Berbagai Kebijaksanaan Ferbankan untuk Fengembangan
Koperasi

Dari segi penyediaan fasilitas kredit, sejak tahun
‘1973 telah diintrodusir KIK/EMKP, kemudian KI dan EMK sam-
pal dengan B 75 Juta, kredit dalam ranghka Kepreas 29/1984
di samping kredit-kredit program lainnya {EIH&S, INMAS ,
Candak Kulak dll.) yang kesemuanya ditujukan untuk pengem-
bangan usaha kecil termasuk koperasi, _

Kebijaksanaan perbankan yang terakhir yang menunjang
usaha kecil termasuk koperasi terutama ditekankan pada per-
kreditan sebagaimana telah ditetapkan dalam Faket Kebijakea-

naan 29 Januari 1990.
Yang mana pokok-pokok penyempurnaan sistem perkredit-

an tersebut terinci sebagai berikut :
1, Kredit parbankan yang masih ditunjang oleh KLBI (Kredit

Likuiditas Bank Indonesia) adalah KUT (Kredit Usaha Tani)

yaltu kredit koperasi untuk pengadaan pangan dan keglatan
yang produktif, Fredit pengadaan pangan dan gula oleh Bu-

log, serta kredit investasi.

Tl
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2. Tingkat Buku bungg Pada
Buku bunga Pasar,

Fa

Poin 1 di atas didasarkan pada

Seb i
ahagian dari kreajy perbankan diarahkan untuk membi-
ayal usaha-usaha keeil,

Jadl jelasnya bahwa : Fenyediaan KLEI dalam jumlah-yang
terbatas hanya diberikan untuk mendukung pelestaria swa-
sembada pangan, pengembangan koperasi serta peningkatan
investasi; Eredit perbankan yang tidak didukung oleh ELBI
adalah kredit umum dan Kredit Usaha Keeil (EUK).

Rhusus mengenal KUK kepada perhankaﬁ diwajibkan untuk me-
nyalurkan 20% dari fortofolio kreditinya diperuntukan bagi
usaha kecil serta koperasi, Agar Bupaya pengembagan u--
saha kecil dan koperasi melalui pemberian EUX tersebut da—
pat herjﬁlan dengan balk dan efektif maka pepenuban keten

tuan jumleh KUK tersebut dikaltkan dengan penilaian ting-

kat kesehatan bhnk.
,q/iari ketentuan-ketentuan di atas jelaB terlihat betapa

seriuenya pemerintah kita dalam memperhatikan dan melakukan

upaha-usaha terobosan agar koperasi sebagai Boko guru per-

ekonomirn di Indonesia mampu tumbuh dan berkembang serta
g dengan unit ekonomi lainnya. Cleh karena i-

dapat bersain
arus dimiliki untuk mengembangkan ba-

tu modal utama yang b

d cana koperasi pada sikap daya juang dan kemampumn ko=
an uw

- glola secara profesional.
diri untuk mENE
perasl sen

—— ] SR
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1 S I‘E*nc-:embangan Koporasi
Menuryt | 3 :
larsoyono Subyakto dan Bambang Tri Caliyono

dalam bulcun "E
¥Ya "Ekonomy Eupcraﬂl,1T baliwa pada umumnya perko-

perasiaan di 1
ndonesia mengalami dua pola pengembangan yailtu:

1. Fola um : '
um atan pola lcenvensional, yaitu pola pengembangan

koperasi berdasarian ajaran wmum koperasi

2. ol I
a kD yaltu pola penpembangan dengan bantuan, derenpan
dan pengawasan dari pemerintah,

ad.1 Menurut pola ini bahwa pengembangan koperasi diserahltan

penuh kepada masyarakat. Prosedur pembentuktulan koperasi

‘dan tata kerja sepenuhnya dilakukan menurut asas demoke
rasi dan sukarela di mana kedudukan pemerintah hanya se-
bagal pelindung, pengawas, dan pembimbing jalannya ko-
perasi sesula dengan UU No. 12/1967.

ad.2 Pada pola ini diupayalkan mdanyﬁ pembentukan Badan Usaha
Unit Desa (BUUD) sebagai persiapan pembentukan Koperasi
Unit Desa (KUD), .sebagalmana peranan DUUD adalah meru-
pakan penunjang program BIMAS ygng wilayah kerjanya di

pedesaan dan pola kerjanya wemudinn dimantapkan oleh

inpres No. 4/1973 kemudian menyusul inpres No. 2/1978.

|
Wilayah kerja KUD yang menurut inpres No, 2/1978 di-

tetapkan aewilayah uggamatan, namun dalam surat kKeputusan

o Menteri Dalam Negerd dan Menteri P
A/Epb/1979  tentang wilayah keanggotaan dan wilayah
moX 155 tahun 1919

kerja usaha KUD
otaan KUD sebagal berikut: 5
o oubyalcto % Dambang Tri Cahyono, op. cit.hal.86

erdagangan no-
bersam

sorta wilayah kerja BUUD, ditentultan wila=

vah koanpgph
17 Harsoyon

T 1."1:1!‘3

| «
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1

Fotengy eko
nomi dan Partisipaci masyarakat ‘yang terdapat

di dalam Wi
layan keanggotaan tergeput cultup mampu menun-

Jang dan me
mparlanpar_pgrtumbuhan dan perkembangan kope-

rasi unit degg (KUD) untye men j
yang mantap dan

adl satu sarana ckonomi
Cultup luas yajtu meliputi lebih dari ga-
Ke

mampuan pelayanan KUD harys mampu melayani berbagal le-
butuhan para angrota masyarokat di wilayah keanggotaannya

Jelingga keglatan meliputs barbagai kemunghinan bidang -
konomi.

3.3.1. Strategi Tengembangan Koperasi

Menurut Sri-Edi Swasono dalam bulu "Elonomi Indonesian
bahwa strategi pengembangan koperasi adalah abh.:15
(1) Meningkatkan kesadaran berkoperasi baik dalam kaitannya
dengan ideoleogl negara dan cita-cita konstitusi, maupun de-
ngan kaltan koperasi sebagal badan usaha efelktif dan masuk
alkal dalam rangka pembangunan yang bertitik tolak dari dan
untulk manusia; (é} Membentuk /fmenyusun jaringan koperasi
Ecuuperative network) vertilkal dan horizontal. Dengan jan-
fingan koperasi ini kesatuan dan keserempalkan gerak serta
kerjasama kelembagaan bisnis antar koperasl akan mudah ter-
bentult menjadi solidaritas. Transfer of knowledge dan tranf-

f f experience dalam pola kerjasama tolong menolong se-
er o

terkoordinir lebih mudah terlaksana; (3) bekerjasana
cATAa

ar. lebih baik _ cseintensif
an diupbyalcan agar.le ’
seluas~luasnya d

~= pdi Swasono, Iwan Jaya Azis, Ekonomi

T T Sokaeeer 1960, bl 372 - 3T
Tl ¥

e e
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lainnya, Hal
ini berartj iktt membing RUD-KUD ke arah ke-

majuan dan ke
arah kemandirian, (4) Meningkatkan kerjasama

dengan lemh - '
: aga. lemhaga Swadaya masyarakat khususnya yang

bergerak di bidang PErkﬁDETEHian: (5) Memperkuat tegak=-
nye pilar-pilar koperasy Ecnnperative-1nIrastructure} Be-
perti hBﬂF koperasi (BUKOPIN), Asuransi Koperasi (KAI), sis-
tem koperasi induk (sekunder, tersier), helompok tani, sis-
tem koperasi unit desa, sistem PIR, audit koperasi (KJA),
lembaga jaminan koperasi (Perum PKK), dan sistem perun-
dangan; (6) Meningkatkan kerjasama dengan pelaku-pelaku e-
konomi lannya (BUMN dan Swasta). Ketiga pelaku ekonomi di
Indonesia semuanya terikat dengan demokrasi ekonomi. Dari
RUMN dihargpkan adanya keterkalitan usaha dalam pola inter-
dependensi. Dengan plhak swasta demikian pula dengan per-
hatian khusus terhadap pemilikan saham oleh karyawan/kope-
rasi karyawan daldm proses demogratisasi ekonomi: (7) Me-
ningkatkan kerjasama dengan gerakan-garakan koperasi luar
negeri, di tingkat internasional maupun regional, multila-
teral maupun bilateral; (8) Ikut aktif bersama pemerintah

dan DPR menangkal ke tingkat makro sistem liberalistik dan

kapitalistik yang masih berlaku (maero reform). Dan di ting-
P ’ P
kat mikro melindungi koperasi dan mengembangkan melalui u-
at m

ah hiﬁnls yang aeshat dan rasional (miero refbrm};.

saha-usaha
ju kemandirian, yang meli-

an-tahapan manuju
(9) Menyusun tahap

— ————



’
semaltin modern, (10) 1 Jaringan uoaha yanp
i s Cmperkuat kelembagaan DEKOPIN aebagai

apan apar sesymg dengan Tungsinya dan tuntutan ma-
byaralkat maju. Pondidikan Perkoperasian perlu ditangani

dan dit
ingkatlcan melalul kuriliulum nasional secara integ-
ratif,

2.3.2. Program Pembinaan dan Pungﬁmhangan Koperasl

Yada pasal 33 UUD 1945 dan GDUN telah ditegaskan bah-
wa Koperasi adalah bangun usaha yang paling sesuai dengan
demokrasi ekonomi. Dengan koperasi, masyarakat di pedesa-
an tergalang untuk untuk ikut serta mengembangkan usaha da-
lam satu unit ekonomi yang lebih koloh, lebih efelktif dan
eficien dengan bentuk KUD.

Yang daharapkan dalam hal pembinaan koperasl ini an-
tara laln adalah agar koperasi dapat menjadi soko guru per-
ekonomian di Indonesia pada umumnya dan di pﬂﬁéaaan pada
khususnya. Hal ini berarti mampu manjadi pelayan dan wa-
dah utama dalam berbagai kegiatan ekonomi pedesaan yang
ofcktif dan efisien serta memililki fungsi-fungal perkredit-

an, penyediagn parana produksi, pengolahan dan pemgsaran
' -

hasil prﬂdukﬂi, dan kegiatan perekonomian lainnya, Kemudi-

an diharaplan pula

karya dengan jalan mem

agar KUD mampu berswakarsa dan berswa-

{1iki anggota yang aktif dengan jum-
lah yang eukup memadad, memilikl pengurus yang berjiwa ke-
1

jome dan dedikasi yang ting-
mempunyai ideal |

wiralcoperasianj



memil yang profesional,
iki badan PEmerikaas Yang cakap dan

wab serts memiliki 8istenm Manajeman

nya untul Mewujudkan Kup sebagai

bertanggung ja- '
yang baik. Selanjut-
S0Ko guru perekonomian

rakyat pe
¥at pedesaan, menypyt Harsoyong Subyakto-Bambang Tri

Cahyono: 19 y
y Bahwa harys ada program pemerintah Yang manga-

h
Tah pada pembinaan dan Pengembangan KUD karena KUD balum

haded berbagai permasalahan yang Eﬁkup berat, baik perma-
Balahan yang bersifat ekateren maupun permasal ahan interén.
Permasalahan yang dimaksud adalah bahwa masyarakat belum
sepenuhnya diyakinkan bahwa keperasi merupakan sarana yang
efektif dalam mengatasi kelemahan-kelemahan ekonomis dan da-
lam meningkatkan kesejahteraannya, belum adanya rencana in-
duk pengembangan koperasi yang menyeluruh dan terpadu, serta
prasarana yang belum memadali untuk membarigkitkan kegairahan
berkoperasi seperti yang dicita-citakan, hal-hal inilah yang
dikenal sebagal permasalahan eksteren. Sedang permasalahan
yang bersifat interen adalah bahwa KUD mempunyai kelemahan
delam organisasi, manajemen, sarana usaha terutama permodal-
kurangnya pengarahan yang menyeluruh dan berkesinambung-

an
an dalam hal pengembangan ekonomi dari KUD tersebut.

Apabila bimbingan yang dimaksud di atas terlaksana

' & Bambang Tri Cahyono, Ekonomi
Harsoyono Subyakto 2
w rzsi,ynp. oit,, hal. 95 - 9B

I Siseeserisn:



maka ﬂiharapakan ale

M %erjadi hal yang demikian: Dongan
bimbing

an dan bantyay pﬁmefiﬁtah,
mganlah-maaalahnya

KU barusaha memeealikan

dengan Jalan Pertama-tama mamberi pela-

anan terhad
¥ 9%8P para anggota dan calon anggota, sclanjutuya

mengident
Grdontifikasg anggeta dengan penyuluhan-penyuluhan yang

intensifl, pengerahan gup untuk menjadi koperasi serba usa-

ha dengan menggunaican potenaj dacrah masing-masing agar apa

yang diharapkan dapat tercapai.

flal lain yang perlu diperhatikan ddlam penyempurnaan
organisasi interen KUD adalah tata hulbungan kerjasama an-
tar fungsionaris KUD harua ditata kembali dan disempurnakan
selain itu rakyat di pedesaan yang merupakan landasan dasar
kegiatan koperasi harua diiayani dan.dibina agar menjadi
anggota yang aktif berpartisipasi, Kemudian kita juga ha-
rus ingal bahwa organisasi eksteren perlu juga disempurna-

kan dengan menildian dan penataan kembali tata hubungan

kerja antar KUD atau antar {UD dengan orpganisasi schunder-

nya.
Dila dilihat dari segl manajemen, setlap nngpgota ko-

perasi mempunyal halk sama dan tidak tergantung banyaknya
Simpanan yang dimi}ikinyg, pengurug koperasi harus milﬂ"
kukkan kegiatan cpsual dengan apa yang tela# dip&;us andi-
oleh rapat angpota. Tiap.lﬂngkah ﬁ?n gerak usaha zruﬂar

ketahul oleh anggota gebagai pemilik usaha koperasi ag

nenikmatl manfaat dan hasil yang sebe-

para anggota dapat

sar besarnya.

CEr e T —

e n



Dalam ha) -
: Pehgamanan progpay peningkatan usaha KUD

malia para admi o,
nistragj Usaha mutlajk perlu untuk {erus di-

kemb c

anglan dan ﬁIMGﬂtapkan adanya swatu standar sistom dan
trasi usaha Yang berlaku bagl KUD, Untuk
ang demikian iny maka seluruh KUb'ditata kemball sis-
e Altutanainya dan Pongawasan interennya melalui pusat-pu-
sat Mminiﬂ‘ﬂ?aﬂi Usaha (PAU).

Karena terbatasnya dana, daya dan waktu maka perlu
diletalkkan strategi Yang tepat dalam upaya pembinaan dan
pengembangan KUD, Sesuai dengan pendekatan kapasitas usaha
dan harga pasar serta pendekatan manajemen, maka strategi
yang digunakan ialah strategi pemusatan pelayanan koperasi.
Hal ini dimaksudian untulk mengakomodasikan segala usaha pe-
merintah dalam uwsaha pengembangan KUD tanpa mempengaruhi
uasaha swadaya masyarakat sendiri, sebagal jembatan untul
mempertemukan kebijaksanaan pembinaan pemerintah dengan u-
saha swadaya masyaralkat di suatu linghkungan organisasi
yang dipandang lebih efisien dan efektif, baik oleh pemes
ki aibeait pembina,MEHPu“ 915# KUD sebagal wadah yang
dibina, untuk kemudian meningkatkan daya saing KUD terse-
but dan dalﬂh jangka panjang dapat mengembangkan skala u-

gaha yang lebih besar.

3.4 Tenerapan Ekonomi Mikre dalam Koperasi

ju dan berkembang, maka koperasi diharapkan

Untulk ma n
a condong ke arah watak sosial dari

arar mmpu h'l.ll{ﬂl'-l ﬂ'ﬂ'ﬁ

ug
koperasi te;?yi juga har

/

memperhitunglan aspek ekonomi-




» Péndapatan, kepuasan, produk-
harus Belalu memperhatilan mek a-

Karena mekanisme pasar merupakan

rikan suatu kelstimewaan dibanding dengan dua pelaku ekong-
mi lainnya, namun Janganlah hal, tersebut menjadikan mope-
rasi seakan manja dan tidak memikirkan bagaimang bersﬁing
di pasar,

Koperasi dibentuk karens mnmbériakan manfaat bagi pa-
T'a anggotanya dengan memperkuat poslai pasarnya sehingpga
harga jual bisa lebih tinggi, menghemat biaya-biaya terten-
tu atau meningkatkan efesiensi suatu rroses tertentu, me-
nimbulkan eksternal ekonomles seperti kenaikan produktivi-
tas para Qnggata kﬂpéraai karena penyebaran informasi pasar
dan penyebaran informasi yang baik, serta manfaat-manfaat
nen ekonomies. Selain manfaat, anggota koperasi harus mes
ngeluarkan biaya untuk koperasinya. B

Apabila kita anggap knpﬁraﬂilherada dalam suatu pasar
persaingan sempurna maka akan timbul dua kasus bila para

. bentuk Koperasi, yaitu kasus kg-
penjual bermin

e = e R N T



al . |
d g kﬁrtel,_kapﬂrasi bisa meningkat-
an
keuntungan bersamanya tetapi hal Ini
ad
Jadi kalau koperasi bisa membatasi pro-

dukﬂinya 3
ampai pada tingkat optimalnya yaitu pada ting-

kat output &
Put di mana Jumlak Marginal Cgst (MC) seluruh angr-

ota |
dan penetapkan bagi an u% meningkatian kuota produlcsi
8fotanya. Pada harga yang ditotap-
kan, se¢arg individy anggota akan lebih untung bila me-
langgar kuota hal ini alan meninbulkan efek kecurangan=
kecurangan dalam bentul pelanggaran kuota yang menuju pa-
da pemecahan, selain itu merangsang masuknya produsen ba-
ru yang tertarik paﬂﬁ keuntungan yang tinggi. Jadi dalam
Jangka panjang kelangsungan hidup koperasi dalam kasus
ini tidak terjamin bila mencari keuntungan dengan mena-
rik harga jual. Dila koperasi tetap ingin ditumbuhkan
dalam situasi ini maka satu-oatunya Jalan mendorong ko-
perasi agar bisa mengembanghkan eckonomls of secale, exter-
nal cconomies, dan manfaat'lainnya dari adanya kpperasi.
Kasus Pri;e Léa&ﬂrﬂhip; dalam hal ini koperasi merupakan
kelompok produsen yang jumlahnya cultup banyak untuk me-
harga, akan menentukan harga yang memberikan

nentulan
lountungan maksimal secara bersama-sama yaltu puda ting-

——

20

Hﬂrﬂcﬁnnn gubyalkto & bambang Tri Cahyono, op.clt.,
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‘mendapati

b2

kat output g
i mana jumlan MC-nya seluruh anggota kope-
rasi sama dengan MR-nya

- Hal ini Lerarti koperasi haruo
menetaplan kupta

Produlkei bagli anggotanya. Jadl anggota
koper
Perasi harus mengeluarkan cost untuk koperasi dan ha-

Iia me
mbatasi produksinya untuk dapat menihmati Larga

yang ditetapkan sedangkan produsen lain yang tidak teor-
gabung di dalam koperasi turut menikmati harga tersebut

tanpa menanggung blaya scperti yang dikeluarkan oleh pa-
ra anggota koperasi.

Kasus bilateral monopoli; di sini koperasi sebagal pro-
duoen monopolil menghadapi satu pembeli. Koperasi axan
mencntukan harga yang paling menguntynghan dirinya,
sedanglan pembeli juga akan mencntukan harga yang ak an
menajdikan Marginal Facto cosinya sama dengan Demandnya
denpgan harga yang lebih rendah dari harga yang ditetop-
kan oleh koperasl karena pembeli hanya memperhitungkan

antul
gupply dari produsen-produsen recll sebelum membentu

koperasi. Tetapl kerena koperaci juga memiliki kekuatan

dalam menentulcan harga maka terjadi tawar-menawart untulk

an hérga kesepakatan, di sini terlihat arti

ting dard mana;jemen woperasi dalam melakoanaltan ke-
pentin

kasus ini
fugan dan strategi pisnis yang tepat. Dalam
pu

t dari
asi yang kua
perlu ada kuota produlksi. Dalam hal

penjual untuk tergabung da-
ada molliv

tidak
1am koperasi o
. parga yani paling optimal bagl koperasl &
ini strategl

ompetitide, karena harga yang terlalu
asar

dnlagh harga P . - A
rlukan menerapan sigtem kuota yang
{inggl meme

W
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+. SeRapl-reduaiokan gopolasi daias o=
hacarl rpeateli  yang terdasi dalam satu peabell beaaw

beli yang kecil-keeil yang babkan lebaa
kuat. Dalam jangka panjong, alanya koperasd pada kalua
kosus bilateral monopoli dan menopoll pavaial ind meng=
undang masukhya caingan karena alanya keuntungan yang
bosar.

Agara koperasi tetap terjaga kelangaungan hlduapnya
ballt dalam kasus pasar persalngan scmpurna maupun yang Lh=-
dalt sempurna, maka diharapkan adanya manfaat davl kerja sa-
ma yang besasal dari adanya econamles of senle cxlernal o=
conomies, dan manfaat-manfaat non uknnumim dengan monlng=

kathkan efisienai interen, bukan menlingkatlcan kedudulkan mo-

nopolisnya dl pasar.

Karena koperasi merupakan bentul perkonomian lndo=
are

sla yang berwatalk sosial molca koperasi harus lebih be-
negLa

asi pukanlah kumpulan orang-orang kaya maka harus
na kKoper

i 4 kelangaungan nhidup kopera-
" ntuk menjaga
ada jalan keluar U

L gohn=
imana png telab Jikemukalkan pada panjelasan se
ai, sebagalm | . o
| Dan yang lebih penting adalah kesesualan gan
lunnya,. Man

daan di sekelilingnja-



Untuk Mengetahyq bagaimang er
menghadapi Pasar unty), —

ngaruh terhadap harga 4

koperasi dalam
PENgadaan hasil produksi dan pe-

i bPasar maka d
apatlah kita lukis-
kan dalam sebuh gapy P a lukis

abb:

¥

AR

— Q

O

Gambar 3.2, Peranan Koperasi dalam Pengadaan
Hasil Produksi dan Pengaruh tar-
hadap Harga Pasaﬁ

Pada gambar %.2. di atas dapat diperhatikan bahwa
pada perusahaan-perusahaan, mereka menggunakan titik Q,
sebagal outputnya dan titik F, sebagai harganya, Hal ini

dilakukan karena pada titik inilah perusahaan memperoleh

profit maksimum, sebab antara penghasilan dan biaya ada

keuntungan sebesar PyRSJ. Apalagi dalam jangka panjang,
titik harga P, saja sudah memberikan keuntungan karena har-
= 2

ga rata-rata masih di atas harga variabel. Sedangkan kope-
B L

Erprnﬂuksi pada titik QE dan pada ha;ga PE'

rasi penderung b




Produksi lebih y
“8ar, harganyapun 1ebin muran. Kalaupun lko-

erasi m
1 Cnggunakan Q, sebagai outputnya dan I

gebapgal har-
| . 1.,
canya, keuntungan jni tentu saja akan dinikma

ti "
rakat Juga, selaip cleh masya

d
s ari parg anggota~angpotanya. Dengan de-
mikian maka dapatlan kiranya koperasi sebagal s

d stir atau pe-
ngendal
it },» bagi Produksi-produkai perusahaan lainnya, agar

tidak Jampai terjadi sisten monopolis di mana hanya ada satu
- produsen saja, seliingga bebas menentukan kebijaksanaan demi
keuntungan pribadl gpemats,

Namun demikian, untuk mempengaruhi produksi secara ke~
seluruhan, koperasl akan menpgalami hambatan-hambatan karena
magih banyak faktor yang turut ULerpengaruh di dalamnya.
Koperasi ada yang merupalkan lkumpulan nraﬂg—nrang. namun ada
juga yang merupakan kumpulan perusahaan-perusahaan Hal
yang terakhir ini dapat dikontrel dengan cara mengawasinya
secapa terus-menerus, atan dengan membuat suatu perjanjian.
Tetapi inipun tidak bisa menjamin ketaatan-ketaatan dari per-

nacahaan=
-perusahaan ini menginginkan agar sémua produksinya ha-

perusahaan tersebut, kercna pada dasarnya perusa-

haan
bis terjual, Sehings
perﬁﬂahaan-perusahaan yang memang

4 mendapat laba yang besar, apalagi bagi
pukan merupakan anggota

;. Karena nereka dapat saja secara bebas menen-

dari koperas
mereka akan jual dan berapa yang alkan di-

tulkan berapa yang
oduksi, itu adalah hak m

Dalam bidang penetapa
4ni merupakan hal

creka tanpa larangan.

g koperasi harus berhati-

n harga,
yang sangat peka Kalau

hati karena hal bisa para lang-

bisa-
jeli dalam mnnetgphﬂn Eargalmaka
Kurang




muran, yang berarti koperasi ke

S8a=-masa yang akap datang, Untu

but maka perly

hilangan penghasilan di ma-
kK mengantisipasi hal terse-

adanya pﬁnyu;uhan agar para angpgota memaha-
L mi bahwa tujuan Koperasi jty berorientasi jangka

Jadl bisa saja dalgang Jangka panjang nanti kalau penjualan
sudah meningkat maka tidak menutup kemungkinan harga akan

kembali dan kesejahteraan para anggota akan meningkat.




4.1. Gambaran Umum
4.1.1. Modal Simpanan dan Moda) Finjaman

"permodalan kope-
rasl memperlihatican keeenderungan yang semakin naik. Mo-
dal

Selama masa observasi, pertumbuhan

yang dimaksud terdipi dari modal yang berasal dari

simpanan para anggota serta medal yYang bersumber dari pin-

jaman dari pihak perbankan,

Kalau kita lihat dari pembentukan modal koperasi me-
lalui simpanan anggota maka nampak jelas bahwa modal sim-
panan qajak dari tahun pertama Pelita I sampai dengan ta-
hun kedua Pelita V memperlihatkan kenaikan sebesar lp 625,5
milyar dari & 16,3 milyar (1369) naik menjadi fp 641,39
milyar (1990), hal ini dapat, dilihat pada tabel 4.1. Pada

tabel yang sama dapat puladilihat bahwa pada tahun pertama

Pelita I (1969) realisasi modal koperasi yang bersumber
dari simpanan anggota sebesar fp 16,3 milyar, setahun kemu-=

dian modal simpanan ini telah mencapai fp 29,3 milyar atad

ik sekitar 78,9 persen dati tahun sebelumnya. Dan pada
na . |

L telah men=-
tahun ketiga Pelita I (1971) modal simpanan ini

17,6 milyar
: pertambah sebesar B 17,

milyar atau
capal R 47,3 ol

Hamun pada tahun 1972 hingga tahun

dari tahun gebelumnya-

emperlihatkaﬂ menurunanl dari tahun
n m

1974 modal simpand
yaitﬂ bel

turut-turut ip 46,5 milyar (1972),

sebelumny 2.

i T g




BT

RFI '4‘5.4 milyar
[1'9?3‘} Qan Hl’ 39 5 i
' 7Y yar (1974).
kan kenaik modal
an yaitu sekjtgy 37

Memasuki
Felita
1L,
8impanan ) - AR
cembali mgnunjules"

atau naik d Persen dari t
arl & 39,2 milyar (1974) Rl ebalannya;
me

(1975) sebesar f 14,4 i oo njadi % 53,6 milyar
# i FEEE

Y

"P 23 |E miljrnr dari E?' 5% an nalk lag.i. abegar
v© milyar (1g975) menjadi lp 77,2 mile

milyar (1977) d
) dan ¥ 61,2 milyar pada tahun 1978 (tabel 4.1)

Kalau kita melihat pertumbuhan '

bersumber dari aj e e,

) lopanan anggota selama Pelita II maka da-

at dikat
P atakan bahwa pertumbuhan yang dialami relatif lebih
kecl

cil bila kita bandingkan dengan pertumbuhan pada Pelita I
yang mencapal 29,1 persen, sedang pertumbuhan pada Felita
berikutnya yaitu Pelita II hanya mencapal pertumbuhan se-

besar 11,8 persen pertahun,
Memasuki Pelita III, realisasi modal koperasi yang

bersumber dari simpanan para anggota memperlihatkan kon-

disi yang cukup menggemblrakan. Jumlah modal tertinggi se-

lama Pelita III yaltu sebesar b 125,6 milyar yang terjadi

pada tahun 1981 atau tahun ketiga Pelita I11. Sedang pa-

jumlah modal simpanan bertu-

da tahun keempat dan kelima
yar (1982) dan W 122 milyar

rut-turut sebesar 11%,9 mil
083, sedang pada tahun pertama (1979) reali-

pada tahun 1
al % 67,9 milyar kemudian

anan hanya mencap

sai modal simp
(1980). Dan pila kita lihat

nalk menjadi ¥ 100 milyar

han modal sgimp

peT tanhurm, nama

anan selama Pelita 1II

rata-rata artumbu
: : n apahila kita banding-

selcitar 15,8 perden
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ken antera realisass 8impan
dln

tahun terakhir Pelitg 101 Pada tahun pertama dengan

mala ter
relatif besar yaity selit lihat pertumbuhan yang
- a

T 79,7 perse L i
tahun 1 N dari ip 76,9 milyar
979 naik Menjadi w 129 milyar (19a3) | E

Pada tahun I
bertama Peljta 1y (1884), jimlah simpanan

telah menin

gkat dengan Pe3atnya bilg dibandingkan dengan
ad P
keadaan Pelita IIT tahun terakhir {1953}_ Dalam jangka sa-

tu tahun ;
modal simpanan telah meningkat sebesar & 50,% mil-

" :
yar dari f 122 milyar (19g3) manjadi B 172 milyar (1954)

atau nalk sekitar 41 persen, Setahun kemudian modal gimpan-
an ini naik lagi sebesar 3 persen menjadi % 174 milyar pada
tahun 1985. Dan yang paling menggembirakan adalah konaikan
yang dicapal pada tahun 1986 yaitu sekitar 133 persen dari
tahun 1985 atau dari fp 178 milyar (1985) naik menjadi seki-
tar % 415 milyar (1986). Dan seterusnya pertumbuhan-demi

pertumb.nan dialami dari tahun ke tahu sampal pada akhir

observasi (1990), (lihat tabel 4.3}
Di lain pihak pertumbuhan modal koperasi yang ber-

sumber dari pinjaman juga semakin memperlihatkan peningkat-

tabel #.1. terlihat bahwa pada

an dari tahun ke tahun, Pada
yang bersum-

(1969 ) realisasi modal koperasi

awal Pelita I
kemudian naik men-

ber dari p'i.njaman adalah i 19,3 milyar,
jadi M 36,7 milyar (19707 at
Kenalkan ini ter

i yan
berikutnya dan - pinjanan tertinggi ¥ o
ama pelita I dicapal pada tahu

au sekitar 90 persen dari ta-
us melaju pada tahun-tahun

1 A,
hun sebelumny B dicapal oleh kope=-

2 atau tahun

rasji sel
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¢ « Akan "
tap meningkat bijs dihanding d PORRl Y
eng

q An kead
Selanjutnya, realjigasj aan tahun 1971,

i l Pertumbuhan Pertahun dari pinjaman
erael se 1
kop ama Pelita I yai4y sekitar 40,6 persen perta-

hun, lebih tinggl nila dibanding deng

koperasi

an pertumbuhan modal
yang bersumber dari simpanan KoLeraRL Seiana Pali-

ta I yaltu hanya sekitar 29,1 persen.

Pada tabel 4.1 Juga terlihat bahwa memasuki tahun
pertama Pelita II yaitu tahun 1974, redisasi modal pinjam-
an sedikit mengalami penurunan bila dibanding dengan kea-
daan pada tahun sebelumnya yaitu taﬁun terakhir Pelita I.
Penurunan éni sampal mencapai 21 persen atau sebesar
15,9 milyar dari R 75 milyar (1973) turun menjadi ip 59
milyar, namun hal ini tidak berlangsung lama dan bahkan
pada tahun keempat Pelita II realisasi modal kﬂﬁérﬂEi yang

perlihatkan kuantitas yang cu-
ncapai @ 202,5 milyar a-

beraumber dari pinjaman mem

kup menggebirakan yaitu gampal me
yar lebih besar dari keada
ya W 59 milyar. Keadaan ini terus ber-
ahun, kadang nalk dan kadang tu-

nampak bah-

an tahun pertama
tan fp 143 mil

Pelita II, yang han
fluktuasi dari tanun ke ® o
alau kita perhatikan trendnya m }
pservasi (1990
tahun terdaghir o
1 sampal .
y, modal koper

atau tahun kedua Pelita "
an masil memperlind .

run, Namun kK
wa sejak Pelita asi yang bersumber

gan menaik,

dari pinjsm



PemMerintan yang terus mengi-
kan perkembangan - e o ad
odal koperasi yang bersumbar dari pin-

selama Pelit :
ita I1, terlihat bahwa realisasi pertum-

¥ ]

rt
wa pertumbuhan meda] koperasi yang bersumber dari pinjaman
selama Pelita II relatif agak lamban, terlebih apabila ki-

ta bandingkan dengan pertumbuhan pada Pelita I yang menca-
pali 31,1 % pertahun,

tenganisl et lambannya pertumbuhan permodalan kope-

rasi, pemerintah senantiasa mencari tercbosan-terobosmn ba-
ru yang bertujuan untuk meningkatkan pertumbuhan koperasi
‘agar kelak daput sejajar dengan pelaku-pelaku ekonomi la-
innya (BUMN dan Swasta), Kebijaksanaan yang terkenal yang
berkaitan dengan pembinaan dan pengembangan KUD adalah

g merupakan pengganti In-

s No. 4/1984 ada-

Inatruksi'Presiden No. 4/1984 yan

pres No. 2/1978. Beberapa isi dari lnpre

meﬂyediakﬁﬁ bantuan fagilitas

gutamakan peningkat
at desa yang berpen

an dan pelayanan bagl

: n
memadai, yang me ghasilan rendah.

dan masyarak -
anggota KUD dan ,sah dalam pentuk jaminan pasar

a aﬂtiﬂn u
(b) Menyediakan KeF , saing barang maupun jasa

dan harga untuk men
gota kﬂpﬂrﬂ.ﬁi

(KDL ) dan masyarakat

yang dihasilkan para 376 suan KUD dalam bi-

atan dan kemam

eru
desa. (c) ?‘]Enumhl.ﬂ‘lkaﬂ K




yang terpusat dan terpad
u

ganisasi, ) Peningkatan pembinaan or-

Manajemen dan

Keman _
awasan interen dan ekste Puan pengendalian serta peng-

Te

n Kup melalui kegiatan pendidik-
dan berbagaj
badan Pemeriksa,

(e) Femantapan dap

aTl , Pﬂﬂyuluhan latihan
penataran bagi para

Manager dan pelaksana usaha.

Peningkatan kerjassma dalam keseluruh-

PENEUTUS ,

an ja
an jalinan kElEmbaguan HUD secara tErpadu serta terkalt

dalam keglatan Ekﬂnﬂmi haﬂinnal khususnya di pedesaan,
Healisasi penerimaan pinjaman oleh koperasi pada ta-
hun pertama Pelita III sebesar i 103,8 milyar (1979) kemu-
dian nalk menjadi % 371 milysr (1950) dan psda tahun 1981
posisi ini menunjukE;n peningkatan yang sangat menyolok,
karena pada tahun tersebut koperasi (khususnya KUD) seca-

ra meluas diberi kesempatan mengikuti berbagai program da-

ri pengadaan pangan, Tebu Rakyat Intensifikasi (TRI), peng

adaan cengkeh, penyaluran pupuk, sampal ke perikanan se-
akan tersebut tidak mengherankan. Kesemuanya

hingga lonj |
anhwa dari segi mikro koperasi-koperasl

ini memperlihatkan b
perkemhangan yang mantap,
aha koperasi. Jadl je-

baik karena
itu memperlihatknn

3] maupun lingkungan us

an modal pinjaman koper

faktor intern
ani sangat ter-

las bshwa perkembang
ari kebijaksanaaln

4 pemerintah- |
gantong ortama Pelita 1y terjadi la-

Selanjutnya yaitu paca tabel 4.1

gi penurunan pada pin




b6

terlihat bahwa reay;s, .
. Im

od
al pinjaman padg koperasi ha-

nya berkisar W 237 iy, (1983)

yar (1984), Penurunay ini turun menjadi b 219 mil-

perasi untuk mengipy 783 Namun karena kemampuan ko=
| angi hEblja}(B

] . _.I i .t.l
i

reali r i
8381  yang besar atay selcitar B 1,513 tril-
yun, yaitu naik sebesap b 1,294 trilyun

mencapal

4.1,2. Volume Usaha Koperasi -

Volume Usaha merupakan salah satu alat ukur terhadap
keberhasilan suatu koperasi (selain Jumlah koperasi, jumlah
anggota, permodalan dan Sisa Hasil Usaha). Pada tabel 4,2
dapat dilihat bahwa volume usaha koperasi pada Pelita ]
masih relatif kecil, pada tahun pertama Pelita I (1969)
realisasi volume usaha koperasi sebesar #p 337,4 milyar ke-
mudian berturut-turut naik menjadi & 536,8 milyar (1970),
‘kamudian turun selama dua tahun berturut-turut yaitu
% 318 milyar (1971) dan b 253,5 milyar (1972). Realisasi

besarnya volume usaha selama Pelita I menunjukkan angka
yaitu sebesar 356,58 milyar.

rtahun selama Pslita I 1tu ha-
suatu pertumbuhan yang

tertinggl pada tahun 1970

Sedang untuk pertumbuhan pe
1g persen pertahiun,

N amun hen'ilin ini
ua Pelita II (1975) keadaan volume

o
nya berkisar U, tidak bertahan la-

cukup memplrihatiﬂlkan'
ma karena pada tahun o



AinERRE Bk sy 38,9 perse
n

darj
ini terus meningkat pada tap " 264,8 milyar., Keadaan

Pelita II terdapat 4n-tahun. berikutnya, Selama
Pat pertumbungy Volume usah k
a 8ekitar 37

ersen pertaho

p p _ n dan Tealisgay Volume usahg koperasi ter-
Ti L2 1

tinggl selama Pelita [T jp terjadi pada tahun 1977 yaitu

gebesar W 1,09 trilyun, Kemudian kembali turun selama dua

tahun berturut-turut, namun pasin meningkat bila dibanding
dengan keadaan tahun tahun=tahun sebelumnya (kecuali ta- |
hun 1977). Dan memasuki tahup kedua sampai ta.;mn kelima
Pelita III realisasi volume usaha knperaail kembali memper-
lihatkan keadaan yang menggembirakan yaitu sebesar p 2,2
trilyun (1980), B 2,06 trilyun (1981), W 2,4 trilyun (1982)

dan # 2,119 trilyun pada tahun 1983,
Pada tabel 4.2 juga dapat dilihat bahwa setelah me-

masukl tahun 1984 yaitu tahon pertama FPelita IV Tealisasi

volume usaha koperasi sedikit mengalami penurunan yaitu

®ekitar fp 629 milyar dari f 2,119 trilyun (1983) turun men-

jadi # 1,490 trilyun {195¢}. Fenurunan ini terjadi akibat

adanya deregulasl perbankan yabg dilakukan oleh pemerintah

Indonesia, .
1ita IV [1985} yolume usaha kembali na=-

dua Fe
Tahun kedu i 1,490 trilyun (1984 )

§ milyar dari

-{tar fij TEji s
e Kek (1985). Kenaikan ini membukti-

naik menjadi fp 2,214 L

| I Rﬁbi 'a};_
ﬂ-h K e aﬂi mulai I'I]-Eﬂ!,fﬂ'ﬂllai]:{ﬂﬂ diri deng j
b Wia ﬂ'p Ir all



. gan d
Umum Koperasi Indonesi, Ibangunnya kembali pank

(BUKkog "
volume usaha kuperaai ke ). Namun pada tahun 1986

mbali mep
darl keadaan Behelumnya T RRLEE 5 PRAAAN

at '
* 2FAU dengan katg lain volume usa-
T mi
. | o/ Milyar menjadi & 1,453 trilyun
8€iring dengan turunnya 141
nian walctu ity J

ha turun sebesar g 760

(1986),

u sektor perta-
Tetapi Besudih ity volu

me usaha koperasi

tahun 1983, sehingga vo-

lume usaha tahun 1987 adalan % 2,7 trilyun, pada tahun

1988 (% 3,7 trilyun) bahikan peda dug tahin Kemidian bep.
turut-turut I 4,3 trilyun (1989} dan e 4,6 trilyun pada
akhir observasi (1990), |

Peningkatan volume usaha koperasi ini di satu plhak
berkat kemampuan koperasi untuk menyesuaikan diri pada ke-
bijaksanaan ekonomi selama Pelita IV, sehingga Qélaupun
mengalami gejolak ekonomi yang tajam namun dapat memper-
tahankan volume usaha koperasi yang tinggi pada akhir Iv-

rita LV, bahlkan memasukl Pelita V wolume usaha akan terus

meningkat.,
Meningkatny

punya daya penyesualan di

terdapat pula rencana penyaluran
ngkatkan dari 75 persen
oleh XUD mulal 1 April 1989,

Capai menjadi 100 persen :
A : lume usaha koperasi juga

a volume usaha tersebut karena koperasi
ri yang tinggi. Dan tahun 1989
pupuk untuk produksi pa-

: yang sudah di-
ngan yang akan ditl

Terjadinya peningkatan VO

i{ngkatan putu KUD dengan pertumbuhan
en

disebablan karena P



KUD mandirj,

meningkat jumlahny, 8i nom-KUD

4.1.3. Sisa Hasi] ‘Uaaha

Salah saty

gil tidaknya suat:lj:aimg Aiiike untuk mengukur berhas
i 2 adal gh besarnya hasil atau profit

yang di E.paf:kan dari ysahg yang sedang dijalankan, Hal ini

berlaku bagi Usaha-usaha Yang menganut profit oriented, Na-

bagi '
Wi NG KOpeRusl; skurgn tentang keberhasilannya dapat diti

tinjau dari berbagaj Cara yang mana salah satu di antaranya

adalah besarnya sisa hasil usaha (di samping itu juga Jum-

lah koperasi, jumlah anggeta, volume usaha dan permodalan ).
Sisa Hasil Usaha (SHU) koperasi di Indonesia pada a- .
wal Felita I berkisar W 2,376 milyar, dan terus menerus
meningkat 'gnmpni pada twhén kedua Pelita V. Pada tahun ke-
dua Felita I realisasi SHU sebesar ip 3,8 milyar atau nailk
sekitar 59,7 persen dari tahun ﬂebelmnnjra,lhemuﬂla.n bertu-
rut-turut naik menjadi & 5,5 milyar (1971), & & milyar pa-
da tahun 1972, % 6,6 milyar (1973) dan rata-rata pertum-

buhan selama Pelita 1 adalah 20 persen.

Setahun kemudian, yaitu pada tahun 1974 realisasi

a8 . Fe-
SHU menunjukkan penurunan, namii tidak begitu besar
gan dengan penurunan volume usaha pada
penurunan pada SHU sekitar 2,8
182 juta dari W 6,597 milyar

Keadaan Yang Bama

nurunan ini berbaren
tahun yang sama, besarnya

persen atau turun gebesar f |
415 milyar (1974 ).

(1973) menjadi i &, \asi balk yank bersumber dari
pe

ko
juga dialami pada modal



Tu

simpanan
P maupun yang bersumber dari ‘pinjaman. Kemudian

pada tahun beri
Kutnya pertumbyhan SHY tepys memperlihat-

kan kead
aan  yang cukup menggembirakan, kecuall yang ter-
Jadi pada tiga tahun berturut-

(1981, 1982, dan

banding keadaan

turut.dalam Pelita 11T
1
983) di mana terjadi penurunan bila di-

tahun Hehelumnja. Fada tahun 1975 SHU me-
ngalami PEﬁingkatan sekitar 40 persen darl tahun sebelum-

nya, lalu naik lagi sekitar 35 persen (1976), 22 persen
(1977), dan 15 persen (1978) atau dengan kata lain bahwa
rata-rata pertumbuhan pertahun yang dialami SHU selama
Pelita II adalah sekitar 21,6 persen pﬁr;ahun. Namun bila
kita bandingkan antara keadaan SHU pada. tahun pertama de-
ngan tahun kelima Pelita Il maka dapat disimpilkan bahwa
pertumbuhan SHU pada tahun kelima Pelita 1l (1978) sebesar
166 persen yaitu naik dari f 6,415 milyar (1974) menjadi

ip 17,070 milyar (1978} atau dengan kata lain bahwa SHU

talah mengalami kenalkan sebesar B 10,66 milyar pada ta-

hun kelima Pelita 11 (1978) bila dibanding dengan keadaan

tahun pertama pelita yang Sama (1974), lihat tabel 4.2.

Memasuki Pelita 11T keadaan SHU sedikit mengalami
tumbuhan yang 1amban bila dibanding dengan pertwnbuhan
pertum

pelita sebelumnya, kecuali pertumbuban

ang dialami palita+
o hun kedua pelita [I1 yaitu pertum-

dpri tahun pertamake ta

4] +5 persen bila dibanding dengan keadaan ta-
pal +

menca
e Atau dengan kata 1ain bahwa pada tahun kedua
ALl

SHU pertambah sebesar ip
ip 25,2 milyar (1980).

hun pertans: 7,67 milyar dunri

Pelita IT1 (1980)

‘ adi
p 17,3 milyar (1979) naik menj
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Hamun Fﬂdl tahun-tanyy berijyt
utn

yang terjadi ¥ bukan lagli pertumbuhan

’ melﬂinhan
Penurunan syy
. . H .
sampal tahun teraknir Pelita 1171 (4 ) Ll
953 ).

Fada tabel 4
+2 jug
masuki tahun "3 Saper dilihat bahwa actelah mo
ert , e
r dma Pelity I'I." kead aan SHU kembali mome

balk bahkan pada 4
P tahun-tahun berikutnya selama pelita yang

sSama I'BEIliE:iEIl SI]U 5 F mMmee IlE' t

Fada tahun 19 Lo
985 atau talun kedua Pelita IV 3HU telah meng-

alami pertumbuhan seki 25
Bekitar 25 persen dari tahun sebelumnya

atau meningkat dari W 25,9 wilyar (1954) naik menjadi

fp 32,41 milyar (1985) atau naik sebesar W 6,55 milyar. bah-
kan pada tahun 1987 terjadi pertumbuhan SHU yang sangat be-
sar dibanding pertumbuhan pada tahun-tahun lain selama Fe-
lita IV, pertumbuhan itu sampai mencapai sekitar 91 peraen
atau sebesar B 36 milyar dari lp 33,4 milyar {1965) naik men-

jadi B 75,5 milyar (1986). Sisa Hasil Usaha koperasi yang

terbesar pada Pelita 1V dicapai paﬂﬁ tahu 1968 yaitu men-

capai tp 109,7 milyar.

4.,1.4. Pertumbuhan Koperasi Ditinjau dari Jumlah
Koperasi dan Jumlah Anggota Koperasi

Cara lain sebagal jndikater untuk melihat atau meni-

an koperasi adalab jumlah koperasi dan jum-=

lai perkembang
{nl termasuk indikatér se-

Indikator

lah anggota koperasi.
ik kuantitatif.

persifat fis

Untuk melihat

cara makro yans
+ sndah Sering diunghkap=-

ara makro tersebu

perkembangan sec
glam perbagal tullsan.

, Meskipun de-
kan data perkembangan d
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mikian berikut jng
Aisajikan
data te

tu ¢ ¢
sua ara penyajian ——
mana besaran- berbe

t3ebut, hanya dengan

da dari biasanya di

besg
aran yang menyangyt

dideflasikan, Batuan moneter yang

Hal inj
enti
Penting kareng ia selama ini jarang

diungkapkan
Pean, pada hal yang ingiq kita lihat adal
perkembangan riel bukgn nominalnyg o
8aja,

Dari ftabel )
Lk, 4*}' ﬁﬂ!'-"-‘ht :l]..lll:'lat I]f_"-_!l'_lwﬂ _,il-'-mlﬂ.h kﬂ[li’:]"a!‘:_i

= pilihan kebijaksanaan pemerintah),
memililki pgrkembangan Yang mengikuti periocde kebijaksana-
an itu sendiri, Hal itu ternyata sekall dalam perkembangan
selama pericde 1973 - 1977, di mana kebijaksanaan ﬁan pe- -
ngembangan koperasi di pedesaan ditempuh melalui suatu or-
ganisasi pra-koperasi. Dalam proses peralihan ini masih
sering terlihat adanya beberapa lembaga koperasi di dalam

suatu wilayah pedesaan, Namun demikian, dengan berbagal u-

paya pemerintah maka pada akhirnya jumlah koperasi sudah

mulai bisa ditertibkan dan terlihat mulai ada pada perkem-

bangan yang terarah.
Di bidang keanggotaan terlihat pola yang lebih pasti,

di mana perkembangannya pemperlihatkan LeeendETUNgan per-
an L
pta koperasi yang terus meningkat se-

kembangan ,jumlah angg
Kemajuan perke
at laju per™¥

{ sekitar 11,8

mbangan anggota koperasi patut

mbuhan per tanun selama tahun
persen, hal ini kaTrena

engaruni oleh

cara pasti.
dicatat, menging
1969 - 1949 mencapa
perasl tid
ntah seper’t

qlc cendeTung dip

i halnya dengan jumlah ko=

jumlah anggota KO
kebijaksanaan Pemer:

' perasi.



e Pe b terus meningkat dari tahun
Pertﬂhun BElﬁma Pelita I berkis
ar

8,3 persen. Kemudi
: ian memasyki tahun pertama Pelita I1 jum

lah koperasl meningkat sekitar g7 15 persen d
; versen dari

19.
unit (1973) menjadi 32.200 unit oy

1974 ) atau naik sebesar

005 unit
1.5 5 y namun dalam tahun=tahun berikutnya selama le-

1ita 11 pertumbbhan berfluktuasi pada jumlah koperasi yang

ala. Lan nanti memasuki Pelita I1I[ dan seterusnya pertum-

puhan koperasdi ditinjau dari jumlah koperasi kembali mem-
perlihatitan keadaan yang-stabil. Ferkembangan koperasi se-
lama Pelita IV bila dilihat dari perkembangan jumlah kope-
ragi cukup baik, bahkan sampai tahun kedua Pelita Vv (1990)-
Artinya, perkembangan junlah lkoperasi nampak terus mening-

kat sejak Felita 11I dan tidak terpengaruh oleh perkembang-

an ekonomi umum pada pelita 1V yang munga;ami banyak gon-

cangan.

1i-
walaupun jumlah sejak Fe

koperasi terus meningkat
ta II1I hingga Bekaraﬂg,.qaﬁqq @apat Qicatat bahwa angka
- koperasi tahun 19
proyeksi yan per

21 Bahkan angka ini

48 sebanyak 32,990 unit

jumlah seluruh )
nah dibuat, yaitu

adalah di bawah angka
i.

36,800 unit untuk geluruh koperas

embangan Jumlah Koperasi

rarhartﬂﬂﬂn KGPET&Ei. 193?;

21 Wahyu Sukotjo,
Tﬁlﬂ Jou2-1987 (naskal



asi (1990), di ma-
fnd mencapal 36.466
nim

enandakan bahwa telah terjadi

buhian
e Seluruh jumlan koperasi, namun :
umbuhan '

Jumlah koperasi masili dinilai

unit (tabel 4.3 ) gy
perlambatan pada pertyy
demikian laju
normal.

Dari segi
28 keanggntaan. jumlah anggota koperasi terus
mengalaml peningkatan dari tanyp pertama Pelita I sampai

tahun terakhir'Pelita IV, kecuali pada Pelita V R e
menunjukkan penurunan. Hal ing dapat dilihat pada tabel
terlampir (tabel 4.3) di mana pada tahun pertama dan kedua
Pelita V terjadi penurunan jumlah anggota koperasi dari
26,363 juta orang (1988) menjadi 25,260 juta orang (1989)
atay sekitar 4,2 persen. Kemudian pada tahun 1990 malah
lebih tajam lagl penurunaﬁnya yaitu sekitar 27,7 persen
dari 25,260 juta orang (1989 ) menjadi 18,255 orang (1990).
an koperasi meﬁpunyai kedudukan penting dan

' Keanggota

kedudukan sentral dalan perkumpulan koperasi. Hal inl ka=

tolok ukur keberhasilan koperasi yang penting adalah

atau copperative effect,

I'ena

harus adanya "dampak koperasi"
yang dirasakan gleh para anggota dan

a8l
yaitu dampak kopera e

guna bagi anggotanyd: pada asasnya persifat

i
Dengan anggapan pahwa koperas

nya persifat wtioak eksklusif®

HtErbu‘:{aﬂ‘ Erg_E_L pisa mﬂ]'l:lad-i Pgtun_

ta Kop
maka besarnya jumlab angeo

w



1ah anggota k ne
OPerasi) semakin b “Pat pertambahan jum-
e

nuh minimal 25 persen dari ;
o oisa Jumlah penduduk dewas
P yaratan keanggotaan K[D N e R
Berdasarkan pernyat 41 daerah koperasi.
aan di atas
pandingan dengan negara lai P
aln maka
oo oo jumlah anggota koperasi
entase) tidak di i
jumlah penduduk dewa | ' Sibandaneter il
: | sa yang memenuhi persyaratan keanggo
taan koperasi di daerah kerjanya, tetapi dibvandingkan de
ngan jumlah penduduk sebagal perikut ; apabila untuk " jum-
lah pendudul yang memenuhi persyaratan keanggotaan kopera-

gi", seperti yang dimaksud di atas, kita ambil (kita sama-

kan) kelompok penduduk berumur antara 15 - 64 tahun, maka

untuk tahun 1990 angka kelompok penduduk tersebut adalah

58,9 persen dari seluruh jumlah penduduk Indonesia. Hal ini

terlampiz.

dapa dilihat pada tabel 4.4
a koperasl yang diharap-

Dengan demikian jumlah anggot
ari jumlB pendudu

« 14,7 persen aari

kan sebesar 25 persen d i dewasa tersebut
sama dengan 25 persen i 8
end nduk . Hal

"sasaran" jumlal anggota penull koper

8,9 persen

ini dapat diartikan bahwa

jumlah seluruh P
agi-dalam Felita V

ialah 14,7 persen dari suplah selurub penduduk Indonesia.
1

__.--u--Illll-llI------...___________-_



4.2. Fengujlan kmpir;g

R l, Yalam hal ini
terdiri darj modal sendiri (bersumber

ari si 1
dari simpanan anggota) dan moda) Pinjaman (pinjaman dari
lembaga-lembaga keuangan). |

Selal 18 J
n itu, penulis juga akan melihat hubungan antara
volume usaha sebagai variabel lnﬁapénden terhadap Jisa Ha-

sil Usaha (SHU) sebagai variabel dependen. Dan pengijian
terakhir adalah bertujuan untuk melihat pengaruh medal ko-
perasi (simpanan dan pinjaman) sebagai variabel indepen-
den terhadap Sisa Hasil Usaha sebagal variabel dependen.
.I}ala.m regresi I yalitu antara modal pinjaman {111

dan modal simpaan {J{E] terhadap volume usaha (Y) memper-

~4 ihatkan hasil perhitungan komputer sebagal berikut :

(%) + 0,5955 1n (%,)

1n (¥) = 3,6132 + 0,2771 1n
Se (0,1548) (0, 1678)
; (1,790) (3,171)
hit. s 5 4102
E C .IL}-Ft = 19 ﬂﬂ = ¥
o H = ﬂ.ajﬁ?
= 48,323
N =22 Frit.
di mana @ _ _
y - Veolume psaha RKoperasli
3 = Finjﬂmﬂn
xq



X o 1
2 = Jlmpaﬂan
b" L
e = Standarg Brsc
i I

B = '-'I
hit,™ S statiatiy g (t-hit

ung)

Fo... =
hit,= Uil Statistip.y (F
iy

2
; = ~hitung)
’ Koefigiep determinaai E
1F = DEI‘
ajat
s bebas (degree of freedon)
urban Watsgp Test
I.j =
Jumlah observasi

Uari hasil regresi di atas g )
pulan bahwa tingkat kesempurnaan g:z:t et e e
hal ini ditunjukkan oleh koefisien deie;:grasi a“;“P v
cukup tingegi (0,8357) atau den %ﬂaﬂi i
gan kata lain bahwa presisi
garis regresi adalah sangat tinggi-atau gsekitar 83,57 per-
sen dari tingkat kesempurnaannya. Demikian pula dengan ko-
efisien reg:egi ganda (multiple R) yang berkisar 00,9142, |
ini berarti bahwa hubungan antara volume usaha () sebagal,

vyariabel dependen dengan variabel-variabel independen pin-

jaman [111'dan simpanan (X,) sangat erat sekall, yaltu se-

kitar 91,42 persen dari data menjelaskan pahwa aphila vari-

abel independen X4 dan X, perubah maka variabel dependen Y

juga berubah. Jjadi hanya 3€
in gelaln yariab

kitar 8,58 persen pengaruh dari

falctor-faktor 12 el-variabel yang telan -

tetapkan di atas.
aignifikanai an=

angujian terhadap

gglanjutnya padd P
pEj‘lﬂtEﬂ gecara

gan yariabel de

nﬂeyandan den
) pemperlihatikan bahwa

tara variabel 2
i Btatistih*t

EEndiri-sendiri (ud

- ——— i -



T

=3 ) dengan deg-
arah diPEI‘Efleh ;
bty (DF) atay 4
ﬂ1G5f2{19] = t

lebih keeil dary nilai

'IJ,UEEUQ} = 2,093

Pinjaman:
JARAN (X)) adalan 1,790 yang

% :

tab,” 2,093, yan, berarti banwa pa-
degree of Ireedon
jaman (X,) kurang Slgnifikan tepy,

Namun kalau kita Benggunayan wji

da tingkat ol = 5 % dan
19_ Yernyata pin-

Batu arah (one tailed
test) dengan o= 5 % gop, DF = 19

besar 1,729 “D DE“H} = 1,729 .

diperoleh nilai tabel se-

Yhitg,= 1,790 > %5,05 (19) = 1,729 nama pinjaman (x,)
signifikan terhadap volume usaha,

Kemudian thit. untuk simpanan I:IEJ' sebesar 3,171 le-

bih besar dari t‘ta‘u atau dengan kata lain bahwa untuk sim-

. thit.l jr1T1 } tDIG25{19J - E.,UEJ'EI sehingga dapat
disimpulkan bahwa simpanan I:IEJ' ternyata signifikan pada

tingkat 95 % Confidence Level atau gi=5 % daln._-tJF = 19,
Untuk mengadakan pengujian terhadap signifikansi an-

tar variabel independen secara bersama-sama terhadap vari-
gkan oji statistik-F. Dari hasil

abel dependen maka digun _ :
leh nilai Fyyq Sebesar 45,527

i Ira
perhitungan komputer dipe 5% = 3,52

‘ = F :i
F ,ﬂ‘t-q 2#19
sedang F (DF); o& 2t %y .9,

di mana : : = 2
= i nden

: yariabel 1ndepe

_ k = jumlah

v, =K
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(sangat signiri-

la -
Padg koefisien determingsi

tanda-tanda aljabar
‘ s adalah sesuai dengan
yang diinginkan (konsisten), Yaltu pinjaman muncul aengan

pada koefisien-koefisien yang muneul

tanda posif.dan simpanan Juga dengan tanda positif. Dengan
mempertimbangkan nilai-nilai numerik dari koefisien-koefi-
sien, ﬂaﬁ dengan mengingat bahwa dalam sebush persaman lo-
garitma nilai-nilai tersebut merupskan ramalan elastisitas,
maka dapat dik#fakan bahwa elastisitas volume usaha koperasi
dalam hubungannya dengan modal pinjaman ET‘L'} sebesar 0,2771.
Hal ini berarti bahwa bila mocal pinjaman' naik 1 ¥ (sateris

paribus ), maka volume usaha akan naik sebesar 0,2771 %.

D1 lain pihak, elatisitas volume usaha dalam hubungannya

dengan modal simpanan I{}IE} sebesar U,5955 |
{,‘-:E] sebesar -1 % (sateris pari-

yang berarti bah-

wa apabila modal simpanan __
i perasi BRan pnaik sebesar 0,2953 &

pabila modal simpanan nalk

naik sebesar 5,955 .

bus ) maka volume usaha ko

. o
atau dengan kata 1ain bahw

sebesar 10 % maka



HO

olume usaha bi ' i
2 a bila dibanding dengan perahan modal Slmpanan

ernyataan '
Ferny ini didukung pu1a oleh uji signifikansi (uji sta-
ti.stik-t:' Jang memberi gambaran bahya modal pinjaman tidak

signifikan pada taraf 5 % uji dua arah, kacuali pada uji
sati arah baru menunjukkan hubungan yang signifikan namun
masih tidak terlalu signifikan karena perbedaan antara t
hitung dengan t tabel sangat kecil. Kecilnya tingkat RE'I:-EI'-.
artian secara statistik dari modal pinjaman ini kemungkinan
disebabkan oleh kebijaksanaan pemerintah dalam hal pemberian

kredit kepada koperasi. Atau dengan kata lain bahwa besar-
keeilnya pinjaman oleh koperasi ditentukan oleh kebijaksa-

naan pemerintah.

Kembali pada hasil perhitungan komputer, diperoleh

(SER) atau Standard Error of

Standard Error of Regression
g keecil yaltu sebesar

1 dengan nilal yan _
kita dalam memakal

tingkat kesalahan
yaitu hanya sebesar . -

agi yang

Estimate muncu
0,4281 yang berarti
Eat, kﬂuill

di atas 8sal
medel regresi - odel TeT

gan kata lai

0,4281, Atau den
gudah tepat

dan dapat dipercaya.

kita gunakan di atas

I



1

EEI‘ikut ini
E.d’.a_]_ah
Pengy i
pungan antars volume e Jian ®Mpiris mengenai hu-
a (1)

N # 8
den terhadap oiag Hasiy Ui EhaE&i variabel indepen-
ik

. & ;
den. Hal ini diperlinatey, (2) aebagai varianet depen-
al ;

1n (Z) = - 5,7507 + g 9737 1
g !

g (¥)
2 (0,1229)
5 “hit, (7,920)
™ = 0,7582 p = oq DH = 0,682
K = :
22 Fhit,= 62,730
di mana : '

& = Biag Hasil Usaha
b = Volume Usaha
Se = Standard Error

thie.= Uji statistik-t (t hitung)

Fl it = Uil statistik-F (F hitung),
RE = Kpafisien determinasi
DF = Derajat bebas (Degree of :‘F:r:aedmn}

DW = Durban Watson test

N = Jumlah observasi

Dari hasil regresi di atas dapat diambil suatu ke=

garis regresi cukup balk yang

I{EEH‘mPurﬂaan J
simpulan bahwa . (R2) sekitar 0,7582

engan koefislen det

n bahwa presiaj. B
ngkat jesempurnaann

dibuktikan d 15 vegresi cukup ting-

dan dengan kata lal
5,82 % dari

ya. emikian pula

' ber-
gl yaitu 7 yang berkisar U, 708 yang

yariabel dependen

L e1asi (R) _
d woefisien kKoT ;
e antara SHU (g) etBER:

arti bahwa hubungan



b

Jdengan volume usaha {Y}.
Se

b !
erat, yaity Sekitar aat Variahel independen cukup

87,08 % dap
apabila variabel i datg menjelaskan bahwa

indeng

Penden (¥) ‘berupan maka variabel
beruban Jad
ngaruh dari faktgp.

Pada uj4

dependen (g) i
uga

1 hanya sekitar 12,92 % pe-

Taktor lain

95 % Confid I
ence Level (of = 5 %) dan derajat bebas (deg-

ree of freedom) sebesar 20, maka terbukti bahwa volume

*hit,= 62,730 > tyy,, DF = 2,086
Dari tanda-tanda aljabar yang muncul pada regresi

tersebut di atas, ternyata konsisten yaitu antara volume
uséha (Y) dan S5HU '{E} mempunyal hubungan yang positif.
Selain itu dapat pula disimpulkan bahwa karena nilai pa-
rameter pada ln (Y) merupakan elastisitas maka elastisi-
tas SHU (%) dalam hubungannya dengan volume usana (Y) se-
besar 0,9737 yang berarti bahwa apabila volume usaha (¥)

naik sebesar 10 % (sateris paribus) maka SHU (i) akan na-

ik sebesar 9,373 %.

Hal lain yang dapat disimpulkan dari hasil regresi
11 yaitu gtmndard Error of Hegr
gkat wesalahan dalam penggu

sssion {SEA) sebesar U,5355

naan model reg- -

yang berarti tin

resi terseput sangat kecil.

, akhir yaitu untuk melihat
it iris yang ter
jian emp

Fengua

m%u;m—_ml :



ud

hubungan antar. ; ;
& moda)l koperasi yang ber
Sumber dar

1 pinjam-
X,) terhagap 5iy (2},

Hal ini digam-

3*5955 * 0,0870 1n (x,) + 0,9225 1a (%)
tE' (0,1078) (U,1287)
hit, (0,507 ) (7,165 )

2
& = 22

DW = 71,3398
Fhig, = 121,822

}1 - — ®
ertama-tama dapat kita 8impulkan bahwa dengan koe-
i

fisien determinasi {RE} yang sangat tinggi yaitu sekitar

0,9277 membuktikan bahwa presisi garis regresi sangat ting-
gi yaitu sekitar 92,77 % d&;i tingkat kesempurnaan, Uengan
demikian koefisien kﬁralasi ganda (multiple H) yang menen- °
tukan besarnya pengaruh varlabel indepencen terhadap nalk
turunnya variabel dependen muncul dengan nilal yang sangat
tinggi yaitu sekitar 0,9632 yang berarti hubungan antara

modal pinjaman {I1j dan modal simpanan {IE} terhadap SHU

(%) sangat erat sekali. Atau dengan kata lain bahwa seki-
tar 96,32 % dari naik turunnya SHU dipengaruhi oleh naik-
¥

finjaman {11} maupun nodal simpanan [12}_

68 % dari PEI‘uhaha_rj. SHU {:.d:l dipenga-

turunnya modal
Jadi hanya sekitar 3y

ruhi oleh faktor lain. |
perhatikan nilai tpqy, Y808 mun-

. ta
udian bila ki _
her aignifikansi antara vari-

kita menentukan

cul, maka dapat I ——

i pi-sendiri terh
1 indEanden gepoara gendirl ge
ahe

gﬁmm‘,ﬂ_“_n—m‘ﬂ_



tingkat 95 % Confidence

a.']&'l: -hE hag {L‘P}

diperoleh nijaj tabe] 19 ujl dua arah maka

t
- 4 » DF
/2 = tﬂ,ﬂg&i 19 o —

t‘hitung untul moid

0,807 ternyata al pinjaman (&y) sebesar

i lai t-tabel. Jadi d
disimpulkan bahwa moday Pinjaman A

X - A
da tingkat 95 % ¢ ; ( I:' tidak signifikan pa-
onfidence Level dan DF 19 terhadap SHU

(2) selama masa observasi (19&g -1990)

Sed
ang untuk modal simpanan ()

it = 3,171 > £, 0,025 19 = 2,09% berarti moaal
aimpanan {I ) signifikan dengan SHU (4). Atau dengan kata

lain bahwa modal simpanan (X,) mempunyai keberartian seca-

ra statistik.

Hal inl sesuai dengan kesimpulan pada regresi I
di manamodal simpanan juga signifikan dalam hubungannya
dengan volume usaha. Jadi modal simpanan ternyata mempunyai

keberartian secara statietik, baik dalam hubungannya dengan

volume usaha (Y) manpun dalam hubungannya dengan SHU ().

' ' ta ti-
Lain halnya dengan modal pinjaman (X;) yang ternya

baik dalam hubungannya dengan volume usaha

dak signifikan,
am hubungannya dengan SHU
t dengan metode dua arah atau

) ial (2). Hal inl bila
(¥) maupun d

tistik-
bila kita gunakan uji statistik-1

(one tailed test) maka pada regresi 1, yaitu
on -

kita gunakan uji ata
two talled test, Namun

“j1 satu aral ) dan simpanan

an antara pinjaman (%4

untuk melihat hubung




B

ET s T

Usaha, namun tingkat

Tegresi 111 yaitu untuk
odal
panan {"{E}r uji EtatiEtik_-

tap tidak memparlihathan a

Pinjaman (%) van modal sim-

t
dua arap ataupun satu arah te-

terhadap SHU (z), kecuali

ty dua arah atay satu arah.

Sebagaimana yang te]ap dikemukakan di atas bahwa se-
lama masa observasi (1969 - 19g0) ternyata besar kecilnya

pinjaman oleh sektor koperasi sangat dipengaruni cleh ke-

tat atau longgarnya kebijaksanaan pemerintah mengenal pem-
berimn kredit kepada koperasi tersebut. Karena lemahnya pe-
ranan modal pinjaman dalmm menunjang perkembangan koperasi
selama ini maka sangat aiharapkan agar kebijaksanaan pem-
berian kreait kepada koperasi lebih mengar;h kepaca pem-
berian kemudahan kepada sektor koperasi dalam hal peroleh-
an kredit, hal ini diupayakan agar di masa-masa mendatang
peraan modal pinjaman bisa lebih nyata dalam menunjang pem-

bangunan koperasi.




BAB. y

HESIHPHLAH Dan SARAN

5 . 1 . KEEimpulan
1 -

dil mempy
punyai hubungan Yyag Positif, baik

usaha maupun tﬁrhadﬁp SHU

terhadap volume

Dalam pers i
PeI'Samaan Tegresj untuk melihat hubungan antara

modal
Pinjamun dap Simpanan terhadap volume usaha :

+ 0,5955 1n (X,)
membuktikan bahwa Jika pinjaman mengal ami

In (¥Y) = 3,613 , 0,277% 1n (X,)

kenaikan se-

besar 10 % (sateris paribus ) makg volume usaha akan na-

ik sebesar 2,771 %. Dan setiap kenaikan simpanan sebe-
sar 10 % (sateris paribus ), akan menaikkan volume usaha
sebegar 5,955 %.

3. Pada penlgu;]ian Statistik-t terlihat bahwa pada taraf
o = 5 % dan degree of freedom 19 uji dwi arah ternyata
modal simpanan punya keberartian secara statistlk terha-
dap volume usaha, sedang modal pinjaman tidak signifikan.

4. Pada pengujian empiris untuk melihat pengaruh volume u- ,

aaha terhadap SHU, diperoleh :
) = - 3,7307 + 0,9737 1n (Y)

in (% |
ahwa apabila volume usaha naik sebesar 10

yang berarti D

SHU akan naik sebesar 9,373 %.

pEI"EE‘n makﬂ- hat hqh\lngﬂn aﬂta_ra modal P‘j-ﬂ._

gujian untuk mell

5. Dari pen terhadap SHU maka diperoleh :
panan

jaman serta sim

_..__.-w-——"-_-——_




+ U,9225 1n EJ{E}
inod g

:I al pinjamap naik sebesar 10
- |
5

ar 'DrET :ﬂt J:'an. halnu d--i.

Persen (satep;
8
ezl Maka SHY Ban meningkat sebe

A5 ums
dengan ngp mak o 9etiap i tkan moda pinjamnan sama

sebesar 10 y akan mengak

besar 9,275

Bn; TR
Malkan Pada mpdszl Thapnaan

ibatkan kenaikan pada SHU se-

5.2. Saran

ﬁ&:‘m"'ﬂmg P

_ herasal dari simpanan
sangat signifikan terhadap peninghﬁtan fmluma uszha
maupun -SHU maka diharapkan kiranya para anggota kope-
rasi sadar tertang pentingnya peranan :nutlal simpanan
dalam pengembangan usaha koperasi.

Karena selama masa observasi besarnya modal kredit yang
diperoleh koperasi masih berfluktuasi sesuai dengan o-
toritas pemerintah maka diharapkan kiranya ada kelong-
garan kebijaksanaan agar koperasi dapat lebih mudah

mempercleh kredit untuk pengembangan ugahanya.
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C = Simpandn [juba rupiah)
B = Pinjaaan {jula repiah}
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F = Siza Masil Usaha {jmta rupiah}

Supher :
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Prosentase perkembangan SHU (%)

1 Inilanesia

Prisma Juli 1984 hal. 88 tahun 1974%-1984

data diolah kembali
ors hal. 558 tahun 1985-19%0

Data diolah kembali
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” Tabel 4.3
‘. erkembangan Jum - ;
_ anerasi di I_“dﬂﬁlﬂliinﬁiﬁﬁﬂ{glzﬂ iu;{%gg Anggota
Tahun
1 - = : :
969 13,949 B
- K
1371 16.755 3,0 % Pt Tas ¥
1972 . 18,054 77,5 % 750,193 = 6,2 X
1973 19159 £ 2.791.076 1,5 %
1%

i e B s 2.973.555 6,5 %
e 23*214 i EE’D < 4.790.273 61,0 %
v . 25'21 é 7.446.069 55,0 %

214 7.479.000 0,4 %
1977 13.430 = 16,3 % 7,483,000 0,1 ¥
1-975 17.430 - 10,3 % T-Hﬂ.bﬂﬂ [
1979 17.623 1,1 % 7.615.000 0,1 %
1980 19.136 8,6 % 7.980.000 4,8 %
1981 21.184 10,7 % 10.159.000 26,1 %
1982 23,325 10,1 % 11.141.204 10,8 %
1983 25.161 T:9 % 12.653.000 13,6 %
1984 24,132 3.5 % 13,903,000 9,9 %

1 1985 28,103 16,5 % 20,285.000 45,9 %

1986 30.446 8,3 % 21,578,000 6,4 %
1987 30,993 1,8 % 25.538.000 18,4 &%
1988 32,990 644 % 26.363.U00 3,2 %
1989 3%, 969 3,0 % 25,260,000 = 4,2 %
1990 36,466 7,4 % . 28.255.025 11,9 %
KETERANGAN : C = Jumlah Koperasi (Unit)

[} = Prosentase perkembangan jumlah koperasi

£ = Jumlah Anggota Koperasi (Orang)

¥ = Prosentase parkembangan jumlah Anggota
Sumber : :

Prisma, Jull 1952%1.1&&&%3!1(11;1,3 thn. 1969 = 1990)

Bps, 1991, hal.
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nurut, g :

(dlm Jugg 5% Tahun 1900-2000 35
| e lompok 1980 T o S n
; ur  Jumleh oy I 2000 L E
I:__EIT_-_____J_f_______fﬁfj___fumlah %, Jumlah (%) |
) B;f?d SH?F 10.3  69.e97 37,7 76.297 34,2 |
i 1% : 85 s o 96,4 108.023 50,9 13G.941 G1,5 i
Sumber : BPS, ‘955-_EEEIEE"EEIEGE‘““““"'-':‘a"r;::‘ﬁﬁaia‘ﬁi-ﬁ:“

musan Sisteq Pendidijar Hjumlati,Mb K

aslonal -dalam Menunjang Kete-
nngak&rjaa“.lnﬂnnﬂaia Guna Mensukseskan Pembangunan
Hiﬂj.ﬂﬂﬂl" & bgmin“ H“.Bil}n

al Ketenagakarjaan Indonesia,
Universitas Merdeyg Malang, 1948,
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